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Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanggal I 0 Nopember 
1981, di Hotel Wisata Internasional, Jakarta, telah berlangsung 
Seminar Sejarah Nasional III, hingga tanggal 15 Nopember 
1981, dengan tema "Melalui Penelitian dan PenuliSan Sejarah 
Nasional dan Lokal kita bina Semangat Persatuan dan Kesa­
tuan Bangsa". 

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasiona1 
dan Sejarah Lokal hendaknya kita lihat pada konteks yang lu­
as, yaitu dalam rangka pembinaan kebudayaan, termasuk pula 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Undang-Undarig Dasar 1945 menyebutkan, bahwa "Pe­
merintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia". Itu 
mengandung arti, bahwa Pemerintah berkewajiban mewujud­
kan identitas nasional berlandaskan aneka ragam kebudayaan 
Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah laku 
yang akan menyatukan bangsa yang terdiri dari banyak suku 
bangsa dengan latar belakang kebudayaan yang beraneka ra­
gam itu. 

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa 
masyarakat bangsa Indonesia itu merupakan masyarakat yang 
majemuk dengan aneka nigam latar belakang sejarah dan ke­
budayaannya. Di samping itu, dengan pengembangan kebuda­
yaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan ataupun 
pedoman tingkah laku pergaulan sosial antar warga negara 
ke luar batas lingkungan suku atau daerah. Kemudian, masih 
perlu diperhitungkan, bahwa terdapat pula beberapa masalah 
sebagai akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupa­
kan proses perubahan di segala bidang. 

Kesemuanya itu berlangsung dalam lingkup ruang dan 
waktu, yang perlu kita buat inventarisasi dan dokumentasinya 
sebagai dukungan data yang memadai. Data dan informasi ke­
sejahteraan itu pada khususnya diperlukan antara lain untuk 
menyusun kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-



budayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan 
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat 
berbagai kecenderungan yang teJjadi dalam proses integrasi 
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar 
masyarakat terbina kesadaran sejarahnya sebagai satu bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper­
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja­
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan basil 
penelitian para sejarawan, dan mereka memanfaatkannya un­
tuk mempertajam konsep, menyempumakan metode dan 
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan 
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. 
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan 
penafsiran berbagai peristiwa sejarah bangsa, sehingga dapat 
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempermu­
dah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat. 

Manten kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III 
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di­
bagi ke dalam enam panel, yaitu : prasejarah; sejarah kuno; 
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem­
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah awal abad ke-XX dan pergerakan nasional; dan sejarah 
mutakhir. 

Kesemua materi kesejarahan tersebut berasal dari ber­
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran 
kesejarahan (Jakarta, Bali, Banda Aceh, Bandung, D.l. 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjarmasin, Palem­
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sama­
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan basil pene­
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal; 
dan belum pernah dipublikasikan. 

Pada akhirnya, dengan diterbitkannya bahan basil Semi­
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada 
masyarakat luas menjadi meningkat. 

Jakarta, 21 Agustus 1982 



PIDATO MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
PADA PEMBUKAAN SENIMAR SEJARAH NASIONAL Ill 

Hadirin sekalian yang saya honnati. 
Saudara-saudara sebangsa, sebahasa dan setanah air. 

Kita berkumpul di sini hari ini untuk bersama-sama me­
lalui seminar sejarah nasional yang ketiga kalinya. Pembahasan 
tentang sejarah merupakan suatu aktipitas intektual yang tidak 
pernah basi walaupun andaikata tema pembahasan yang dipilih 
tetap sama. Secara naluri selalu ada kecenderungan pada diri 
manusia untuk mengetahui masa lalu dan berdasarkan penge­
tahuan tersebut berharap mendapat pelajaran guna menduga, 
bahkan membangun masa depan yang dikehendaki. 

Pengamatan umum ini kiranya tercermin juga pada tema 
yang ditetapkan oleh seminar kali ini . Tema ini berupa "me­
lalui Penelitian dan Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal Kita 
Bina Semangat Persatuan dan Kesatuan Bangsa". Dari bunyi 
tema ini segera dapat diket:ahui bahwa para peserta seminar 
tidak hanya menganggap bahwa penelitian merupakan aktipi­
tas yang berguna, tetapi bahwa sejarah layak dijadikan objek 
penelitian karena ia mengandung suatu arti (sense). Arti yang 
dikandung oleh sejarah ini harus digali melalui penelitian un­
tuk kemudian dimasyarakatkan melalui penulisan dan selan­
jutnya dijadikan modal bagi pembinaan semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Baik seminar sebagai aktipitas intelektual maupun tema 
yang dipilih oleh seminar sejarah ini, sangat saya hargai. Me­
lalui semua ini kita ingin menegaskan bahwa kita tidak ingin 
dikutuk oleh sejarah bahwa kita tidak belajar dari sejarah. 
Sebab memang acapkali justru dari sejarah kita belajar beta­
pa kita tidak belajar dari sejarah. Namun harus diakui bahwa 
usaha untuk menarik pelajaran dari sejarah bukanlah pekerjaan 
yang sederhana. Usaha memperoleh angka yang tinggi dari 



studi sejarah, bahkan usaha meraih judicium yang membangga­
kan dari ujian mata pelajaran sejarah pasti jauh lebih mudah 
dari usaha memahami arti (sense) dari sejarah manusiawi. 
Betapa tidak. Dengan bermodalkan diktat orang lain atau 
"singkatan" dari bahan kuliah yang dibuat oleh ternan, seorang 
mahasiswa dapat saja mendapat angka yang lumayan dari ujian 
yang ditempuhnya. Namun untuk menggali, apalagi dapat 
menemui arti dari sejarah, si pelajar sejarah dituntut untuk 
menghayati, sesedikitnya membiasakan diri dengan, falsafah. 
Falsafah dalam artian pengusutan tentang hakikat dari reali­
ta_s, baik sebagai keseluruhannya ataupun mengenai salah satu 
atau beberapa aspek dari sekian banyak aspek yang dikandung­
nya . Mengingat arti essensial dari falsafah adalah pemikiran 
yang sistematik sedangkan bekerjanya pikiran manusia pada 
dasarnya sama, apapun obyek yang dijadikan bahan pemikiran 
itu, kiranya dapat dikatakan bahwa tidak ada satu falsafah ter­
tentu yang secara khusus disediakan hanya bagi pemikiran se­
jarah. 

Realitas berkaitan erat dengan fakta dan setiap ahli seja­
rah pasti akan menggunakan fakta tanpa ragu-ragu. Memang 
bagi ahli sejarah fakta-fakta mengenai masa lalu manusia me­
rupakan perbendaharaan dari bahan pekerjaannya. Tetapi ada 
baiknya ahli sejarah bertanya pada diri sendiri apakah yang 
disebut fakta yang dianggapnya sebagai re.alita itu dan dimana 
ia dapat atau telah memperolehnya. Apakah yang dianggapnya 
sebagai fakta-realitas itu adalah obyek di luar dirinya, seperti 
batu atau kayu yang dapat ditemui atau dikutip disepanjang 
jalan? Apakah fakta-realitas itu sebenarnya bukan hasil ciptaan 
pikirannya sendiri yang tidak ada bandingnya (counterpart) 
di luar dirinya? 

Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mengingat, menurut 
hemat saya, yang disebut sebagai fakta-realitas itu tidaklah 
seluruhnya subyektif dan tidak pula seluruhnya objektif, 
tetapi merupakan benda separuh-buatan, sesuatu "semi-manu­
factured article". Andaikata bend a yang terdapat di luar diri-



nya itu memang tidak benesuaian dengan apa yang ada di dalam 
benak pikiran manusia, si pemikir tidak akan dapat mengenal­
nya dan lalu mengambilnya sebagai fakta. Di fihak lain, si pe­
mikir telah memilih sejemput bahan faktual ini dari sekumpul­
an massa yang mungkin kurang disadarinya bahwa jumlahnya 
melimpah ruah tidak terbatas. Tetapi kalau dia tidak mengada­
kan pemilihan dan tidak mempelajari beberapa contoh yang 
telah dipilihnya itu, dia tidak akan memperoleh fakta yang da­
pat diolahnya secara mental. 

Didalam melaksanakan proses pengolahan intelektual 
inilah perlu adanya penghayatan cabang falsafah yang dikenal 
sebagai "epistemologi", yaitu teori pengetahuan. Sebab per­
tanyaan mengenai hakikat dari fakta pacta gilirannya menim­
bulkan persoalan tentang hubungan antara hipotesa dengan 
generalisasi disatu fihak dan di lain fihak tentang fakta-fakta 
yang berkaitan dengan hipotesa dan generalisasi tersebut. Hi­
potesa dan generalisasi tidak begitu saja timbul dalam pikiran. 
Kehadirannya dalam pikiran karena desakan, suggesti, dari 
pengamatan atas fakta, tetapi perlu disadari bahwa fakta yang 
cukup suggestif ini belum tentu, bahkan jauh dari, konklusif. 
Kalau hipotesa dan generalisasi ini perlu dikukuhkan, validitas­
nya perlu diuji melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan 
yang dapat dikuasai oleh si pemikir. Tetapi berapa banyak 
yang dapat dikuasainya? Setiap saat perbendaharaan fakta. 
yang telah dimiliki dapat saja diragukan oleh lain-lain fakta 
yang selama ini belurn diketahui atau belum dipertimbangkan 
dan berkat kehadiran fakta-fakta baru ini mungkin saja koleksi 
fakta yang suggestif tersebut runtuh berantakan. Memang pi­
kiran manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mutlak 
memperoleh pengetahuan tertentu. Gambaran yang dibuatnya 
mengenai sesuatu gejala dalam batas cakrawalanya sendiri 
merupakan tidak lebih dari suatu pendekatan terhadap kebe­
naran yang mutlak. 

Hal ini tidak hanya berlaku terhadap pemikiran manusia 
tentang hal non-manusia, tetapi juga tentang studi mengenai 



hal-ikwal manusiawi. Data yang dapat dikumpulkan oleh o­
rang-orang yang mempelajari hal-hal yang lain dari manusia 
memang sulit untuk dapat dikatakan lengkap dan pemilihan 
data itu sendiri juga dapat dikatakan arbitrair dan kebetulan. 
1 adi sejauh mengenai seleksi dan kontruksi intelektual di bi­
dang studi bukan-manusia, kita betul-betul tergantung pada 
faktor kebetulan. Namun sejauh mengenai studi tentang hal­
ikhwal manusia, kita masih tergantung pada beberapa faktor 
tambahan lainnya, seperti prasangka, pilih-kasih, kekacauan 
yang disadari atau tidak disadari. Hal ini karena pelajar tentang 
hal-ikhwal yang bukan-manusia merupakan pengamat yang 
tidak terlibat pada hal yang dipelajarinya sedangkan orang 
yang mempelajari hal-ikhwal manusia merupakan sekaligus 
peserta dan peninjau. Di samping benda di pentas dia bera­
da pula di auditorium. Dia melakukan peranatl ganda dan ini 
pula yang mempersulit situasi kerja intelektualnya. 

Pelajar hal-ikhwal manusia sulit untuk melepas diri ka­
rena ia terlibat, secara emosional dan moral, dalam setiap 
perbuatan makhluk manusia yang dapat diketahuinya. Mung­
kin saja ia tidak akan mengutuk seekor harimau yang mem­
bantai habis seorang manusia karena mengetahui bahwa billa­
tang buas ini bertindak mengikuti naluri yang berjalinan erat 
dengan susunan psikosomatik hewani. Tetapi ia pasti mengu­
tuk atau sesedikitnya mengulas sesuatu tindakan seorang 
manusia dan penilaian moralnya diiringi dengan perasaan yang 
bobotnya berubah sesuai dengan derajat kebaikan atau kebu­
rukan dari tindakan yang berada dalam pengamatannya itu. 

Inilah sebabnya mengapa tadi saya katakan betapa per­
lunya seorang pelajar sejarah menghayati falsafah dan khu­
susnya epistemologi atau teori pengetahuan. Adalah bijaksana 
apabila seorang pemikir tentang apapun mempelajar1. lebih 
dahulu bagaimana bekerjanya pikiran manusia. Apabila hal ini 
diabaikannya ia tidak akan menyadari keterbatasan dari ke­
kuatan pemikiran manusia. Bahkan disamping kelemahan­
kelemahan yang umum terdapat pada pemikiran manusia, 



Hadirin sekalian yang saya hormati. 
Biar bagairnanapun kita yang hidup dewasa ini ·· :1gat 

jauh lebih beruntung dari nenek moyang kita dahulu . Ap~ 
kah manusia pertama di bumi pertiwi ini diturunkan ~'ft~ 
Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuknya yang sempurna seper­
ti makhluk manusia dewasa ini atau tumbuh secara evolutif 
seperti yang kita lihat dari fosil di lapisan-lapisan lumpur se­
panjang tebing dan beting Bengawan Solo, dari manapun me­
reka berasal dan datang, dapat kita bayangkan betapa suHt 
dan beratnya hidup mereka itu. Walaupun secara berang ~, . ­

angsur mereka mampu membangun perlindungan dan me· .rn 
ban makanan, mereka tidak mempunyai keluarga yang dal-- -t 
memberikan tuntutan ataupun yang dapat dipakai sebagai con­
toh. Namun yang paling terasa tidak mereka punyai adalah 
suatu masa lalu. Mereka tidak mempunyai buku sejarah yang 
dapat menceritakan bagaimana manusia hidup sebelumnya. 
Mereka tidak mempunyai musik atau cabang kesenian lain­
nya, tidak mempunyai falsafah, tidak mempunyai konsep yang 
seragam tentang waktu. 

Kita dewasa ini lebih berbahagia dari mereka karena kita 
kini mempunyai satu masa lalu, mempunyai satu sejarah. 
Bagi kita sejarah ini merupakan satu warisan nasional. Seka­
rang kita berkumpul untuk menyimak, menggali "arti" dari 
warisan kita inL Dan arti ini, kalau saya tidak keliru menang­
kapnya, adalah semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bukankah tema seminar kita ini adalah, saya ulangi, melalui 
penelitian dan penulisan sejaral\ nasional dan lokal kita bina 
semanga~ persatuan dan kesatuan bangsa. 

Bahwa seminar sejarah i:}i dengan tema seperti ini di 
mulai pada tanggal 10 Nopember, sungguh merupakan satu ke­
sengajaan yang membanggakan . Tanggal 10 Nopember, yang 
dengan setia kita peringati setiap tahun, adalah hari pahlawan, 
hari yang dihiasi dengan semangat patriotik. Sedangkan mem­
bina semangat persatuan dan kesatuan bangsa, saya kira dapat 
digolongkan pada usaha yang didorong oleh semangat patrio­
tik. 



peiilikiran mamisia _ten tang hal-ikhwal man usia mempunyai 
keterbatasan okkupasionalnya sendiri. Orang yang mempelajari 
hal-ikhwal manusia harus menyadari akibat dari kedudukannya 
sebagai pese(t:a yang sekaligus peninjau. Keadaan seperti ini 
intrinsik dengan objek studinya, yaitu sesama mahluk manusia 
seperti · dirinya sendiri Juga, dan apabila hal ini kurang disada­
ririya ada resiko ia akan membuat kekeliruan yang mudah se­
kali dihindarkan oleh orang yang mempelajari hal-ikhwal yang 
tidak mengenai makhluk manusia. 

Para peserta seminar yang terpelajar. 
Falsafah, atau sesedikitnya epistemologi, juga diperlukan 

didalam menggali atau berusaha menemui arti dari sejarah. 
Hal ini mengingat adanya ambiguistas dalam perkataan "arti", 
yaitu arah atau pengertian. 

Secara p__oetis orang seringkali mengatakan tentang "arus" 
atau "gelombang" sejarah dan sebagai arus atau gelombang, 
sejarah membawa, menghanyutkan atau mengantarkan sese­
orang ke satu realitas dan meninggalkan a tau membiarkan yang 
lain dalam ke bingungan. Bila "arti" dari sejarah ini ditafsir­
kan sebagai "arus'; a tau "gelombang", kiranya ia ditanggapi 
sebagai "arah". Artinya, kita seperti melihat di dalam rang­
kaian momen yang berkesinambungan itu adanya satu arah 
yang berkelanjutan, yang ditentukan satu dan lainnya oleh 
kejadian kausal. Tetapi arah, orientasi atau arus ini tidak hanya 
sekadar diterima sebagaimana adanya. Orang cenderung pula 
untuk menilainya, bahkan dijadikan sumber dan ukuran dari 
setiap nilai. -Blla deniikian pada waktu yang bersamaan "arti" 
dari sejarah ini diberikan satu tafsiran yang lain, yaitu penger­
tian, makna atau dasar pengakuan (raison d'etre). Dengan_J)er­
kataan lain mempunyai "arti" sekaligus ditanggapi sebagai 
lawan dari "tanpa arti", lawan dari "non-sens". Jadi "tujuan" 
secara implisit diiD~an dalam pengertian "arti" ini. 

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mengandung 
suatu orientasi atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai 
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arti? Sebaliknya, apakah satu sejarah tanpa arah tidak mungkin 
dinyatakan mempunyai arti? 

Menjawab pertanyaan seperti ini menjadi mudah selama 
kita menggunakan suatu waktu yang berdimensi tunggal, yang 
disimbolkan melalui satu garis lurus. Disini sejarah berjalan 
sepanjang satu garis lurus yang mengarah dari masa lalu ke rna'" 
sa depan. Kesesuaiannya, kalaupun ada, membuktikan adanya 
kesinambungan dari momen yang beruntun saling menyusul, 
satu arah yang jelas terbaca dari keseluruhan kejadian. Arab 
yang berkelanjutan ini, kalaupun tidak dengan sendirinya da­
pat ditafsirkan sebagai suatu "arti" yang berupa dasar penga­
kuan, sesedikitnya dapat ditanggapi sebagai suatu kondisi. 

Agar -supaya kesinambungan terse but pada waktu yang 
bersamaan dapat ditafsirkan sebagai "pengertian", kita terpak­
sa untuk memasukkan "tujuan", yang juga bersifat lineair,. 
Artinya, momen yang berkesinambungan dari sejarah tidak 
hanya merupakan satu rangkaian yang berkesesuaian, satu 
arah yang berkelanjutan, tetapijuga satu penyelesaian. Dengan 
perkataan lain, pada "arah, atau "orientasi" ini perlu dibu­
buhi satu tujuan, yang juga terletak pada garis lurus yang Siima, 
dan yang dalam dirinya merupakan "raison de'etre" dan sum-

: ber nilai bagi keseluruhan proses sejarah yang bersangkutan. 
Bila demikian, bila pengetahuail kesejaraban telah men­

capai tingkat perkembangan yang seperti ini, studi mengenai 
morphologi sejarah menjadi sama pentingnya dengan studi 
mengenai momen dan kejadian yang kita awasi kaitan yang sa­
tu dengan lainnya. Morphologi dari sejarah menjadi semakin 
penting dengan semakin meluasriya cakrawala pandangan ahli 
sejarah. 

Usaha untuk membuat suatu rekonstruksi dari jalannya 
kejadian-kejadian masa .lalu pada mulanya dibatasi pada pe­
nuturan atau cerita dari satu periode tertentu. Memang semua 
rekonstruksi · kesejarahan terpaksa d.ilakukan dalam .bentuk 

· penutwan karena semua hal ikhwal mamiSia terus ieJjadi 
dalam dimensi waktu. Apabila kita benisaha menyetop jalan-



nya kejadian-kejadian untuk sekedar memisahbnnya agar 
tidak bertumpang tindih sebagai benang kusut, kita sebenarnya 
sudah menganggu, kalaupun tidak merusak, realitas sejarah. 
Sejarah J apat d ilukiskan sebagai suatu arus kejadian-kejadian 
yang seca;·a mdapllorik dapat disamakan dengan suatu arus 
J ar i ~! i ra n ciir dan sebagai hal ini , ia mempunyai bentuk yang 
dapat dilihat dan dianalisa. 

A1-akah sejarah merupakan suatu gerakan yang kacau 
balau di mana arusnya tidak mempunyai suatu arah tertentu, 
atau, apakah arusnya ini jelas mempunyai satu orientasi, sama 
halnya dengan arus sebuah sungai? Apabila arus sesuatu 
sungai dapat disamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah 

. sejarah berjalan (mengalir) dengan kccepatan yang sama, 
atau apakah kecepatan ini berubah-ubah menurut liku dan 
relung yang dilewatinya, atau apakah sejarah mempunyai 
kecenderungan umum untuk semakin lama semakin cepat 
jalarurya atau secara bergantian semakin menurun? Dengan 
cara yang sa:ma kita juga dapat bertanya apakah ia selalu ber­
gerak dalam satu jalur atau selalu bergerak dalam berbagai 
cabang jalur yang paralel atau kadangkala bersatu atau kadang­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
kala berpisafl. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang c;ama tetap sama di titik mana­
pun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang di 
lampauinya, begitu rupa sehingga memudahkan atau memper­
: u!it kita untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara 
bentuk-bentuk tersebut. Cara mempelajari sejarah seperti ini­
lah yang tadi saya sebutkan sebagai "morphologi" dari sejarah, 
yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar bagaimana­
pun , Jalam mempelajarinya, tetap diperlukan pemikiran yang 
sistematik, jadi artinya, tetap memperlakukan pengahayatan 
falsafah. Lebih-lebih hila studi morphologi sejarah ini dilaku­
kan dcmi menggali "arti" yang dikandungnya itu. 



Tadi saya katakan bahwa bagi kita sejarah bangsa yang 
cukup tua ini merupakan satu warisan nasional. Dan satu 
warisan dalam dirinya merupakan satu hak-kelahiran. A he­
ritage is in itself a birthright. Pada saat dan suasana di mana 
internasionalisme merupakan satu mode , dimana patriotisme 
dianggap sebagai satu nilai yang kolot , melaiui seminar sejarah 
ini kita tunjukkan bahwa sejarah nasionai dan Iokai merupakan 
dasar dari patriotisme yang tidak kunjung padam. Maka itu 
marilah dengan penuh ketekunan dan meiaiui keteraturan ber­
pikir, dar-i sejarah kita, dari warisan nasionai ini, kita gali arti 
yang berguna bagi usaha pembinaan semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Dengan harapan seperti ini, dengan nama Tuhan Yang 
Maha Pengasih Iagi Maha Penyayang, pada Hari Pahiawan ini, 
Seiasa - tanggai 10 Nopember I 98 I, Seminar Sejarah Nasionai 
ke-111, dengan resmi saya nyatakan dibuka. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Dr. Daoed Joesoef. 
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PENGKAJIAN TEKS LISAN SEBAGAI 
SUMBER SEJARAH 

0 I e h: 

STEPHANUS DAJAWANAI 

"MESKIPUN FAKTA YAN(; l>IAMATI OAN l·AKTA YANG DISIMPUL· 
KAN DARI FAKTA MERUPAKAN OTOT DAN TULANG PENELITIAN 
ILMIAH, JANTUNG DAN JIWANY A ADALAH RENUNGAN KREATIF 
TENTANG FAKTA." 

(TALMY GIVON -- ON UNDERSTANDING GRAMMAR; 1979 : 311) . 

1. PENDAHULUAN 

Makalah ini membahas secara ringkas kcdudukan teks 

lisan serta pengkajian dan interpretasinya scbagai sumbcr 
sejarah suatu kebudayaan lisan . Yang dimaksud dcngan teks 

lisan ialah yang diturun-temurunkan sccara lisan dari mulut 

ke mulut yang umum dijumpai pada masyarakat Ji mana 

semua bcntuk pengetahuan dikomunikasikan dan diwaris­

kan secara lisan dan disimpan hanya dalam ingatan ma­

nusia . 1) Sedang yang dimaksud dengan kebudayaan lisan. 

atau yang umum dike nal dengan istilah tradisi lisan . ialah 
kcbudayaan yang belum sempat mengembangkan "script" 

atau tulisan demi pencatatan dan pewarisan pcngdahuan 
dan scjarahnya. 

Pokok pikiran yang mcnjadi pangkal tolak makalah 

ini ialah bahwa suatu kebudayaan lisan memiliki sejarah. 

tetapi sejarah dalam pengertian yang agak bcrbeda dengan 

pcngcrtian modern istilah sejarah. Pengertian modcren kata 

sejarah (selanjutnya akan pcnulis sebut sejarah moderen) 

menuntut adanya sumber tertulis sebagai landasan penca­
tatan peristiwa-peristiwa sejarah secara sistimatis dan kro­

nologis. Sedang dalam menurut scjarah kebudayaan lisan. 



peneliti tidak mempunyai landasan naskah tertulis; lalu 
apa yang bisa dijadikan sumber dan bagaimana wujud pen­
catatannya? Penulis berpendapat bahwa untuk menyelami 
dan menimba makna masa lampau suatu kebudayaan lisan , 
peneliti harus berpegang pada laporan lisan para saksi mata 
dan teks-teks lisan yang ada. 

2. SEJARAH LISAN 

Menurut pengertian moderen istilah sejarah , sebenar­
nya suatu kebudayaan lisan tidak memiliki sejarah sebab 
tidak ada naskah tertulis di mana tercatat peristiwa-peristiwa 
sejarah masa lampau kebudayaan tersebut . Tiadanya naskah 
tertulis menyebabkan peneliti tidak bisa mengecek atau meng­
uji kebenaran atau kadar kebenaran suatu laporan lisan. 2) Se­
hubungan dengan kcsulitan ini. Ong (1967 :23) mengemuka­
kan bahwa di dalam suatu kebudayaan lisan kita hanya bisa 
menanyakan sesuatu. tetapi kita tidak bisa mengecek atau 
menurut apa pun. Ong juga mengemukakan bahwa masa lam­
pau suatu kebudayaan lisan adalah masa kininya, yaitu sebagai­
mana tersimpan di dalam bahasanya dan institusi sosialnya 
yang ada sekarang. J adi berbeda dengan pengkajian sejarah 
moderen di mana peneliti bisa mengambil jarak, dalam arti 
mengadakan abstraksi tentang masa Jampau suatu kebudaya­
an berdasarkan catatan atau naskah tertulis, seperti sejarah 
lisan tidak bi~a melepaskan kekinian suatu kebudayaan Iisan 
dalam usahanya untuk menunut masa lampau kebudayaan 
tersebut . 

Pada dasarnya , baik yang menyangkut sejarah mo­
deren yang berlandaskan sumber tertulis maupun sejarah 
lisan hanya berlandaskan laporan lisan masa kini, lampau 
dan kini berbaur sebab masa lampau hanya mempunyai 
makna dalam konteks pengertian masa kini, dan sebalik-
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nya, masa kini mempunyai makna karena ia berpijak pada 
masa lampau. Hal ini terjadi karcna pada hekakatnya, ke­
sadaran manusia tidak memisah-misahkan atau memilah­
milahkan yang lampau dan yang kini-; kedua-duanya ada 
dan menyatu dalam kesadaran. 

Menurut masa lampau suatu kcbudayaan lisan mcmang 
problematik sifatnya sebab, seperti telah dikemukakan di atas, 
peneliti hanya bisa berpijak pada laporan lisan dan teks-teks li­
san. Dan teks lisan umumnya diperlakukan dan dianggap folk­
lore yang merupakan bagian dari sastra lisan. Dan sebagaimana 
umum diketahui, memperlakukan folklore dan karya secara la­
innya dan menganggapnya sumber sejarah sosial suatu kebuda­
yaan adalah hal yang keliru, sebab karya-karya sastra umumnya 
dianggap tidak memberikan gambaran langsung atau cerminan 
yang lengkap tentang sejarah sosial suatu kebudayaan . Namun 
kita ketahui pula bahwa istilah folklore, terutama kata lore 
itu berarti pelajaran . pengajaran dan pengetahuan yang diwaris­
kan dari masa lampau . Jadi dcngan berpegang pada makna 
dasar kata folklore itulah penulis ingin merentangkan arti kata 
sejarah untuk juga mencaklfp sejarah lisan suatu kebudayaan 
lisan. Dan selain itu , karya sastra pun mungkin memuat catat­
a~ sejarah sosial dan kebudayaan suatu masyarakat secara 
d.tkup lengkap dan sistimatis. Contohnya ialah karya-karya 
roman scjarah yang membcrikan data sejarah dan bahan untuk 
.i>cnelitian sejarah. terutama karya yang memuat riwayat hidup 
dan silsilah tokoh-tokoh sej;;~rah dan pemberian peristiwa serta 
Jatar belakang kebudayaan suatu masyarakat. 

Lebih lanjut bisa dikcmukakan bahwa karya sastra itu 
juga suatu bentuk pengetahuan. dan folklore sebagai bagian 
karya sastra lisan juga merupakan perlambangan yang nyata 
dan benar dari pengalaman sosial suatu kebudayaan lisan. 
Dan dapat kiranya ditambahkan bahwa folklore lahir bukan 
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semata untuk tujuan artistik, melainkan berdasarkan tujuan 
ritual dan keagamaan dalam arti yang luas (op. Lord; 1976 : 
67). Dalam hubungan ini, peneliti harus memperhitungkan 
perspektif dan pandangan suatu kebudayaan lisan tentang 
teks-teks yang diturun-temurunkan dan dipelihara sebagai 
warisan kebudayaan sebab bagi masyarakat yang memiliki 
teks tersebut ia benar-benar nyata dan benar. 

Teks lisan, apa pun bentuknya. adalah hasil kebudayaan 
yang dibangun dari bahan sosial (Geertz; 1973 : 20) , yaitu 
hasil abstraksi dari pengalaman sosial suatu masyarakat. 
Teks-teks lisan umumnya bersifat reflektif dan refraktif, yaitu 
gabungan, malah kadang-kadang perbaruan antara pengala­
man nyata dan renungan - ada yang nyata benar dan ada 
pula yang khayaL yang mungkin sekali membingungkan - . 
namun gambaran dan hubungannya dengan masyarakat pen­
cetusnya harus diteliti demi memperoleh gambaran atau mem­
bentuk pandangan dan kemudian membangun kesimpulan 
tentang persepsi dan proyeksi sikap dan pandangan hidup , 
kebudayaan. serta sejarah suatu masyarakat. Jadi dapatlah 
dikatakan bahwa sejarah lisan dan pencatatannya adalah hasil 
renungan kreatif tentang apa yang dilukiskan dalam teks 
lisan . dan tugas peneliti sangatlah pelik dan penting sebab ia 
ikut serta membuat sejarah dalam perjalanannya menyela­
mi, menimba makna dan mencatat masa lampau suatu ke­
budayaan lisan. Peneliti harus peka dan jeli sebab seperti di­
kemukakan Goody dan Watt (1972 : 313). di dalam suatu 
kebudayaan lisan murni, mite dan sejarah berbaur, menyatu. 
Dengan kata lain kedua-duanya menyatu di dalam lisan yang 
merupakan warisan kolektif suatu masyarakat dan menjadi 
dasar pcngetahuannya (lore) atau pengctahuan jelata (folk­
lore) yang menjelmakan amanat atau pesan suatu kebudaya­
an Iisan tentang nilai. afirmasi, kontradiksi dan pencatatan 
tanggapan suatu masyarakat serta hasil renungannya tentang 
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pengalamannya atas peristiwa-peristiwa yang bersejarah bagi­
nya. Pengetahuan, entah itu folkk>re atau pengetahuan dalam 
pengertian moderen, adalah hasil konsepsi dan abstraksi dan 
seperti yang ditegaskan Cassirer (1946: 7 ). pengetahuan tidak 
pernah bisa mereproduksi sifat dasar sesuatu seperti apa adanya, 
tetapi harus menyusun kemhali esensinya. intinya dalam ben­

tuk konsep. 
Pengkajian teks tertulis seperti yang mulai dilaku­

kan pacta akhir a bad 18 di J crman bukanlah semata-mata 
dikerjakan oleh ahli-ahli filologi tetapi juga oleh ahli-ahli 
sejarah. Dan pad a masa itu, terutama d i J crman, seperti 
yang dilaporkan Stern (1956: 17), 1 filologi Jan sejarah botch 
dikatakan hampir sama obyek dan tujuannya. dan banyak 
sejarahwan memulai pendidikan akademisnya dan kemudian 
karirnya sebagai ahli filologi. Pengkajian tcks tcrscbut kemudi­
an direntangkan untuk mcncakup teks lisan sebagai upaya 
untuk menurut sejarah lisan dan sebagai contoh dapat di­
sebutkan karya Jan Vansina ( 1965) berjudul Oral Tradition: 

a study in historical methodology. 

Perlu pula dikemukakan bahwa filologi yang tumbuh di 
Eropa pada zaman Humanisme dan Renaissance merupakan 
ilmu bantu dalam pengakajian sastra yang tujuannya adalah 
menemukan dan memahami maksud dan makna naskah 
kuno dan nilai-nilai kebudayaan yang terkandung di dalamnya. 
J adi filologi yang berurusan dcngan telaah teks tertulis, tetapi 
yang di sini mau direntangkan untuk mcncakup telaah teks 
lisan, merupakan alat yang bisa digunakan baik dalam kritik 
sastra maupun dalam pengkajian sejarah: kritikus sastra memu­
satkan perhatiannya pada nilai seni sastranya dan sejarawan 
mem batasi diriny a pad a peristiwa dan Jatar belakang 
kebudayaan yang nyata. J adi pengkajian teks lisan di mana 
berbaur pengetahuan jelata. mite. sejarah sosial dan sastra 
demi pengkajian sejarah lisan mcnuntut peneliti. dalam hal ini r---··- .· - . . ·-- --·--- ---·- I 
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sejarawan, yang ideaL yaitu ia harus juga budayawan seniman. 

pcmikir dan ilmuwan sebab sejarah adalah seni dan ilmu. 

3. TEKS LJSAN: PENGUMPULAN, PEMILIHAN, dan 

6 

· PENGKAJIAN . 

3.1. Pengumpulan teks 

Pengumpulan teks lisan. apa pun bentuknya, adalah 

hal yang mendcsak sebab kcnyataan tclah membuktikan 
bahwa banyak kebudayaan lisan . terutama yang masya­

rakat pendukungnya kccil , terdcsak atau mati akibat 

pergeseran nilai yang tak terclakkan . modcrnisasi atau 

sebab-sebab lain. Teks-teks lisan berbcntuk ceritcra rak­
yat. dongeng. mite. riwayat hidup tOkoh atau masyara­

kat. juga puisi, nyanyian. doa. invokasi. dan bahkan 
teka-teki dan sumpah-serapah seyogyanya dikumpulkan 

dan dikaji scbab semuanya merupakan teks yang mengan­

dung cerminan pengetahuan. pandangan hidup dan bu­

daya yang merupakan warisan sejarah suatu masyarakat 

bctapa pun sederhananya. 
Teks Iisan bisa dikumpulkan dengan pelbagai cara. 

yaitu: 

dengan menggunakan infonnan atau pembantu ba­

hasa yang menceriterakan kt:mbali pengalaman dan 

pcngctahuannya tcntang peristiwa .sejarah masa 

lampau suatu kcbudayaan untuk dicatat ; 

dengan mcrckam teks-tt:ks lisan yang kcmudian di­
transkripsikan; 

pcnditi ikut serta dalam pt:rgaulan hidup suatu ke­

budayaan Iisan dan mencatat tanggapan atas peris­
tiwa masa lampaunya. 

Tcks-teks lisan yang terkumpul dan ditulis. bila 

mungkin dicek dan diuji kt:mbali dengan anggota masya-



rakat atau penutur lain, di tcmpat lain dari lingkungan 

hidup suatu kebudayaan. lni perlu dilakukan untuk men­

dapatkan gambaran yang kbih lengkap dan utuh tcntang 

teks. Langkah selanjutnya ialah membukukan teks-teks 

tersebut dengan diberikan evaluasi serta catatan Iengkap 

tentang pencerita , tempat dan waktu teks tersebut di­

peroleh dan tak kurang pcntingnya. kt'terangan-keterang­

an yang lengkap tentang situasi dan pendengar yang ter­

libat ketika teks itu disampaikan. Kescmuanya <.liharap­

kan akan bisa menolong membangun suatu konteks 

kebudayaan yang men cetuskan suatu teks. 

Kesalahan dan kt:keliruan . baik yang dilakukan okh 

pencerita atau peneliti. mungkin saja te1jadi . namun yang 

dituntut adalah kejujuran dalam penyampaian dan pen­

catatan serta kcmudian pendukumcntasian sebab tujuan 

utama pengumpulan te ks adalah mendapatkan sebanyak 

mungkin teks lisan demi membangun gambaran umum 

maupun khusus tentang kehidupan suatu masyarakat. 

Peranan pengumpul teks sangatlah pcnting seperti 

yang telah dikcmukakan di atas. yaitu ia ikut serta mem­

bentuk sejarah suatu kebudayaan dalam memindahkan 

suatu karya lisan ke dalam bentuk tulisan . Proses pemin­

dahan ini tentu saja mengundang rnasalah sebab tidak 

semuanya bisa dicatat. dan tambahan pula. suatu teks 

lisan itu "hidup" di tengah-tcngah kcbudayaan yang 

memilikinya di mana rasa memainkan peranan penting: 

sedang teks krtulis. sedikit atau banyak. bcrjarak dengari 

pencetusnya dan juga dengan pendcngar atau penikmat­

nya . 

3.2. Pemilihan teks 

Pemilihan atas teks di sini dimaksudkan pemilihan 

tcks yang mungkin atau yang mcnurut pcndapat pcncliti 
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dianggap paling sesuai dan cukup lengkap untuk dijadi­
kan sumber sejarah lisan. Tentu saja peneliti hanya bisa 
memilih dari teks yang ada dan mengikuti minat dan 
intuisinya sebab data ilmiah apa pun pada mulanya dipi­
lih berdasarkan minat peneliti. 

Teks-teks yang besar kemungkinan mengandung 
data sejarah ialah ceritera rakyat pada umumnya, do­
ngeng, mite dan juga puisi, nyanyian dan ivokasi yang 
umum dijadikan alat menmonik untuk kepentingan peng­
ajaran dalam kebudayaan lisan. Seperti telah diutarakan 
di bagian terdah ulu, teks-teks lisan urn umnya dipandang 
folklore yang tak lain adalah suatu bentuk pengetahuan 
dan dari perspektif ini kita bisa memandang keseluruhan 
folklore se bagai ala t rnemsmik yang dengannya sua tu 
kebudayaan lisan merekam, m~::nyusun dan menyimpan 
pengetahuan demi pengajaran dan pewarisannya dari 
satu generasi ke generasi berikutnya. Dengan demikian 
memonik bisa 1 juga diartikan sebagai strategi untuk me­
Iestarikan warisan kebudayaan lisan. 

Ceritera-ceritera rakyat yang menyangkut peristiwa 
sejarah suatu masyarakat dan tokoh-tokoh yang dianggap 
besar dan dikagumi dan juga ceritera pelipur-lara dan 
jenaka mungkin mengandung pengalaman nyata suatu 
kebudayaan. Teks ceritera rakyat perlu diperhitungkan 
sebagai sumber sejarah meskipun terkadang para ahli 
menganggapnya sekedar rekaan sebab seperti yang dite­
gaskan G.M. Young (sebagaimana dikutip Stern; 
19 56 : 28) , dalam sejarah moderen pun hal-hal yang pokok 
bukanlah semata apa yang nyata terjadi, melainkan juga 
apa yang direnungkan dan dikatakan orang mengenai 
peristiwa itu. Kita menyadari keterbatasan teks Iisan se­
bagai sumber sejarah sebagaimana kita menyadari keter­
batasan sudut memandang, jangkauan pandangan dan ke-



terbatasan kata tblam melaporkan atau ml'liput suatu 

peristiwu scjurull mcskipun dengan menggunakan PL'ralat­

an basil teknologi mutakhir . 

Dongeng biusany<.~ menyangkut <.~tuu dianggap me­

nyangkut hal-hal yung aneh. namun patut diperhitung­

kan sebab dongeng juga merupakan cerminan cara l)L•rpi­

kir suatu kebudayaan. Lepas dari keanehan . kadar fantasi 

atau kegaiban yang umum dijumpai dalam dongeng . kita 

bisa mempertanyakan mengapa yang aneh. khayal dan 

gaib itu didongengkan dan dijadikan materi teks lisan dan 

apa hubungannya dengan cara bnpikir masyarakat ya ng 

rm:miliki dongL·ng itu. dan selaniutnya adakah hal-hal 

yang penting ya ng diungkapkan kwat keaf1L·han dongL·ng . 

IJongcng selaltr diangg~q) pcnting didalam suatu kL·huda­

yaan lisan dan keyakinan pendukung kl'f)lrdayaan akan 

kebenaran dongeng nlembuat peneliti motkren penasar~111 

dan bingung apahila ia tidak lliL' ncrimanya sebagai suatu 

cara yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk lliL'­

nyusun dan membingkai pengalaman dan renungan sosial 

agar kcsemuan ya bennakna dan masuk akal bagin ya . 

Sebagai contoh penulis mengemukakan pengalamannya 

dalam perialanan penelitian lapangan eli NgaJa . Flores3 l 
di mana dicatat pendapat yang bisa dianggap mewakili 

pendapat kaum tua di masyarakat tersehut . yaitu bahwa . 

''nenck moyang bukan SL'kedar bndongL·ng Jalam cnitl' ­

ra-ce ritera dongeng yang kita terima dari mneka: ada 

sesuatu yang mau mereka sa mpaikan lewat Jongeng­

dongeng itu dan kita harus mencarinya: dan bii<J kii<J 

menganggap dungeng itu baik. mari kita teruskan mem­

bangun. membuat dongeng itu." 

MilL' ada lah ceritera tradisional yang materinya me­

nyangkut dcwa . pcnciptaan dunia dan makhluk hidup. 

Mite harus pula dikaii sebab i<J merup<Jkan reprL·sentasi 
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peristiwa yang manusia dianggap hakiki dalam pemberian 
dan pengertian akan eksistensinya. Sebagaimana kita kc­

tahui mite dalam bahasa Yunani scperti yang digunakan 
Aristoteles juga herarti alur; jadi dengan kata lain , mite 

adalah alur pemberian hubungan antara manusia, dewa , 

alam semesta dan pengalamannya. Mite sering berkem­
bang menjadi kepercayaan yang kcbenarannya diterima 

begitu saja sebab ia adalah suatu jalan di mana manusia 
mem:oba dan mengartikan hubungan antara dirinya de­
ngan lingkungannya dalam bentuk lambang. Ernst Cas­
sirer ( 1946 : I II) telah mengajarkan bahwa mite. seni . 

bahasa dan ilmu muncul sebagai lambang dan bahwa 

bentuk-bentuk simbolis bukanlah sekedar tiruan akan 
kenyataan, rnclainkan organ. bagian dari kcnyataan itu 
scndiri. Lebih jauh lagi. Cassircr mctH:gaskan bahwa epis­
temologi asal usul. sifat, cara dan jangkauan maupun 
kcterbatasan pengetahuan manusia tidak akan rnemi­
liki dasar yang nyata dan kokoh seandainya filologi dan 
mitologi tidak membuka tabir tentang proses konsepsi 

yang timbul secara wajar. tak terkuasai dan tanpa sadar. 

Yang dimaksud dengan konsepsi di sini ialah aktivitas 
mental manusia dalam pembentukan lambang di dalam 

bahasa yang sejalan dengan perkembangan pikiran manu­
sia dan berkaitan pula dengan diciptakannya dewa-dewa 
yang tak lain adalah hasil proses bahasa dan sejarah. 

Puisi, nyanyian dan invokasi (yang umum dianggap 
doa) patut pula diperhatikan sebagai sumber sejarah 
sebab ia merupakan wahana penyampaian pandangan dan 

renungan manusia atas kenyataan hidupnya, dan scbagai 
alat rnnemonik ia sering lebih bertahan karena pendek 
dan mudah diingat. Dalam penelitian penulis tentang ma­
syarakat Ngada di Flores ditemukan bahwa puisi dan nya­
nyian rakyat banyak mcngandung ajaran moral. pclajaran 



tentang kebudayaan. sejarah, geografi dan bahk<~n tt.:ntang 

cara membangun rumah. bertani dan bcrlayar. sedangkan 

invokasi berisi silsilah dan pernyataan hak atas tanah beri­
kut batas-batasnya. Pcncmuan semaca~ i'tu kntu sangat 

bermanfaat untuk penelitian tentang peri dan tata ke­

hidupan suatu masyarakat terutama tentang hal-hal yang 
kini tidak bisa ditemukan lagi. 

Teks-teks lisan seperti yang dikemukakan di atas 

perlu diteliti karena lcwat teks-teks semacam inilah pendi­

dikan tradisional diwujudkan dan seperti telah dikatakan 
terdahulu , teks-teks ini "hidup" dan akan bisa terus hi­

dup bila generasi yang ada sek:.nang mau mempela.i<Hi dan 

memberinya intcrpretasi baru sebab begitulah pcrialanan 

sejarah terjadi . Catata n-catatan dan naskah h:rtulis yang 

menjadi landasan sejarah modcren pun tidak akan bL·r­

makna lagi apabila titlak ada pcminat yang mcmpclaiari 

dan mcmberinya interprct<.tsi baru. yan)! dcn)!an kata 

lain dapat digambarkan sebagai usaha untuk mcmasuki 

dunia masa lampau dengan kckngkapan diri masa kini. 

termasuk prasangka positif masa kini. 

3.3. Pengkajian teks 

Pengkajian teks terutama strukturnya sepcrti yang 

dikemukakan Sulastin Sutrisno ( 1979 :5) harus mcnomor­

satukan kesduruhan atau kcutuhan teks . Titik-tolakn ya 

adalah kcseluruhan dan dalam kcscluruhan itu bagian­

bagian harus disoroti . Scjalan dcngan hal ini. Becker 
( 1979 :212) menekankan hubungan-hubungan tcks. baik 

yang internal maupun yang eksternal. yang harus diper­

hatikan peneliti , yaitu : 

hubungan antara bagian-bagian suatu teks yang ke­

seluruhannya nwmbentuk hirarki tlan kcsatuan . 

11 
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hubungan antara teks dan bagian-bagian teks dengan 

teks-teks lain dalam suatu kebudayaan sebab bagian 

dari konteksnya adalah senllla teks yang terdahulu . 

terutama teks dari genre yang sama. 
hubungan antara teks dengan maksud pencetus teks. 

dalam hal ini hubungan antara pencetus dengan isi 

teks. bahasa dan penerima atau pendengar/pembaca­

nya . 

hubungan teks dengan peristiwa atau pengalaman 

sosial di luar teks. 

Keempat hubungan yang dikemukakan Becker ini 

memungkinkan seorang peneliti menciptakan kembali 
suatu konteks yang tak lain berarti tcnunan. jalinan 

masa lampau yang diperlukan untuk llll'ngerti dan me­

nimba makna suatu teks. 

Apa yang dikemukakan di atas sedikit-banyak hanya 

mcnyangkut telaah struktur teks. dan sejauh itu tentu 

saja belum cukup. Peneliti harus pula mampu mengada­

kan loncatan atau terobosan dari struktur dan isi teks 

, kepenilaian. Dan untuk maksud itu seyogyanyalah pene­

liti memiliki seperangkat metodeologi yang bisa dipakai­

nya sebagai pegangan , yaitu ia harus paham dan mengua­

sai metodc-metode sejarah, filologi , bahasa, antropologi 

dan sastra untuk memperluas wawasan berpikirnya dcmi 

penilaian . 

Suatu teks memiliki hubungan yang berbeda intensi­
tasnya dengan waktu kala peristiwa yang dilukiskannya 
terjadi. dan dalam menangani teks lisan , intensitas hu­

bungan scring jauh lebih tinggi sebab teks itu "hidup" 

dan berinteraksi dengan peneliti . Pcngkajian teks untuk 

maksud pcnilaian adalah suatu usaha Ll!ltuk mengalami 

kl'mbali suatu masa lampau yang telah berlalu tetapi yang 



gcmanya masih ada terkandung di dalam teks . gL'Illa 

yang tidak saja membangun pandangan dan PL'nilaian 

tentang masa lampau tetapi yang juga mcmhcntuk pan­

dangan dan penilaian tentang masa kini. Dan dalam kait­

annya dengan pengkajian sejarah, pengkajian teks adalah 

proyeksi kesadaran kini kepada peristiwa masa lampau 

(Collingwood, 1946)4 l dan ia juga mcrupakan pcrjalanan 

sejarah menyusupi fakta masa lampau memakai interpre­

tasi yang merubah nilai masa lampau mcnurut minat masa 

kini (Valery. 1962).5l 

Dalam pengkajian teks lisan. penl'liti harus pula 

memperhatikan unsur-unsur bahasa . terutama makna kata 

dan ungkapan yang mungkin tclah mcngalami pcrgL'SL' r<ln 

arti ini tcntu herbku juga untuk pcngkajian tcks tn-

tulis dan ketckunan dan kcjujuran dituntut daripada-

nya dalam memberikan hubungan-hubungan yang lncn­

cipta makna suatu teks dan memberinya nilai dalam kc­

utuhan konteks sejarah. kebudayaan, sosial. bahasa . sas­

tra dan kejiwaan atau ideologinya. Pengkajian isi tcks 

lisan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas ten­

tang sistim nilai atau sistim kebudayaan suatu masyara­

kat. Dan dalam kaitannya dengan proses pencarian dan 

pengungkapan makna dan nilai Geertz ( 1973 : 5) mengu­

tip Max Weber yang menyatakan bahwa manusia adalah 

binatang yang menggantungkan dirinya dan 1 terpc­

rangkap di dalam jalinan hal-hal penting yang ditenun dan 

diciptakannya sendiri; dan menurut Geertz. kebudayaan 

adalah jalinan itu (seperti yang dikemukakan Weber) 

dan analisisnya bukanlah merupakan eksperimcn untuk 

menemukan hukum-hukumnya mclainkan menemukan 

makna. Dengan kata lain bisa dikemukakan bahwa peng­

kajian teks. lisan maupuu tertulis. tidaklah memadai bila 

hanya sampai pada pemberian mekanisme hubungan suatu 
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teks secara internal maupun eksternal. tetapi ia harus 

menggugah rasa. 

4. KESIMPULAN 

Seperti diungkapkan dalam kutipan yang penulis jadi-
1 

ka~ motto makalah ini. renungan kreatif" tentang fakta 
dalam hal ini menurut peristiwa scjarah lisan suatu masyarakat. 
dan tentunya Juga peristiwa scjarah moderen menduduki 

I 

ten:1pat yang penting dalam perjalanan peneliti sejarah dalam 

mengadakan interpretasi atas teks lisan maupun tertulis 
I 

dar1 mencari kebenaran-kebenaran sejarah yang terkandung 
di dalamnya . Pcncliti dituntut untuk bersikap "obyektif' . 
tctapi bukan tanpa masalah sebab ia tak mungkin sama 
sekali melepaskan dirinya dan seluruh pengalaman dan pe­
ngetahuannya maupun prasangkanya dalam melakukan 
tugas penclitian . Justru scbaliknya yang seharusnya ia laku­
kan. yaitu memanfaatkan semua kemampuan subycktif­

nya dan mcnggunakan scluruh pengctahuan serta prasangka­
nya sccara positif dalam meneliti teks-teks lisan yang bisa 
dijadikan sumbcr sejarah. Scbagaimana kita ketahui. se­
jarah bukanlah sekedar pertarikkan, yaitu catatan rentet­
an peristiwa secara berturut-turut atau kronologis, melain­

k~n penciptaan kcmbali secara kreatit" dan reflektip peris­

ti~a dan kebenaran dari masa lampau. Dan seorang sejara­
w~n tulcn bukanlah cuma juru catat, tctapi ia adalah peng­
amat yang memiliki pandangan sendiri tcntang suatu masa 
lampau. 

Kedudukan interpretasi dalam pengkajian sejarah sangat 
utama . Dan untuk menerangkannya penulis merasa pcrlu 
mengutip Gadamer ( 1976: bab I) yang mengatakan bahwa 
interpretasi sifatnya terikat oleh waktu sebab yang melaku­
kannya adalah orang yang secara intrinsik terikat oleh waktu. 
Jadi sepatutnya. proses intcrprctasi menuju pengertian tidak 
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semata dianggap sekedar rekontruksi atas peristiwa masa lam­

pau. melainkan mediasi. pl'ngantaraan . Gadamer juga menyata­

kan bahwa masa lampau henar-henar mempunyai pengaruh 
yang kuat atas pengertian sebab ia menentukan tern pat berpijak 

bagi seorang pengamat dalam hal ini sejarawan. Jadi bisa kira­
nya disimpulkan dengan kata lain hahwa keputusan peneliti un­
tuk mengkaji suatu teks sejarah berarti memasukkan dirinya ke 
dalam obyek penelitiannya, dan tugas yang dicmbannya adalah 

menjadi perantara untuk menghadirkan kembali suatu peristi­

wa atau kebcnaran scjarah . Dengan demikian peneliti sejarah 

adalah pengantar masa lampau ke masa kini : ia mengungkapkan 
suatu masa lampau dalam situasi masa kini . 

Dalam pengkajian teks. pengertian itu sendiri mcrupakan 
peristiwa. perjalanan sejarah. di mana pcneliti dan leks mcnya­
tu dalam benturan . interaksi atau "dialog" J;.~n kcdua-JLw ber­
ubah, dalam arti : teks diberi penilaian dan interpretasi baru 

dan peneliti mempcrkaya dirinya lkngan pengalaman baru . 
pengalaman yang ditimbanya dari suatu masa lampau. Ten­

tang kebenaran dan pcristiwa sejarah yang tersimpan dalam 
teks lisan telah dikel[!ukakan bahwa ia hadir dalam bahasa 
dan institusi-institusi sosial kebudayaan lisan. Dan di dalam 

institusi-institusi itu bahasa. sastra. sejarah. hudaya. sosial dan 

kepercayaan pendukung-pendukung kcbudayaan hertindak 
dalam keutuhan konteks sosial dan mengikuti konvcnsi-kon­
vensi sosial yang dihangun. digunakan dan kcmudian juga 

membelenggunya, dalam arti konvensi-konvcnsi itu nwmhcri 

makna atas kehenaran dan peristiwa sejarah dan sekaligus juga 
membatasi apa yang disebutnya kcben<Jran dan peristiwa 

sejarah. 
Dalam pembahasan tent<Jng tcks lisan sebagai bagian 

dari folklore dan sastra lisan telah ditekankan bahwa leks 
adalah suatu bentuk pengetahuan dan karcna ia umum di­
gunakan oleh kcbudayaan lisan sebagai alai mncnwnik6 ) 
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maka sepatutnyalah teks lisan diperhitungkan sebagai sumber 
sejarah : sedang tentang pcngkajian teks, telah dikemukakan 
bahwa filologi dan sejarah telah dan dapat mempergunakan 

perangkat metodologi yang sama dalam mencari dan meng­
ungkapkan makna dan nilai teks. 

Telah pula dikemukakan bahwa sejarawan dan peminat 
sejarah yang bekerja dengan teks-teks lisan teks yang 
merupakan bagian dari tradisi scjarah lisan harus berhati­
hati dan mungkin kadang-kadang perlu lebih berani dalam me­
narik kesimpulan, yaitu ia harus menggunakan metode kritik 
yang ketat , jelimet dalam memilih dan menangani data. 
mengendalikan daya bayangnya dan berani mengadakan lon­

catan atau terobosan inferensial. Hal ini diharapkan akan bisa 

mengurangi prasangka negatif dan mungkin cemooh atas peng­
gu naan te ks-teks lisan scbagai sum ber data sejarah ( cp. Soe­
djatmoko et al: 1965 : xvii) . 

Scbagai penutup , pcnulis ingin mengutip Soedjatmoko 
(Soedjatmoko et al.; 1965 :41 2) yang pendapatnya sejalan 
dengan pandangan tradisional orang Ngada di pulau Flores 
(seperti dipaparkan pada bagian 3.2. di atas) tentang proses 
mcmbangun sejarah. yaitu bahwa "Sejarah menjadi penting 
hanya hila manusia menyadari bahwa dia bisa ikut membuat­
nya, membangunnya." 

Yogyakarta, Oktober 1981 .-
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CATATAN KAKI : 

*) Scmua kutipan . lan!!sung a tau pun tidak langsung. dari 

pctH.lapat para ahli dipaparkan dalam bcntuk rcndi~i atau 

tcJ:iem ahan behas dalam bahasa Indonesia. 

I) . lstilah tcks di sini digunakan dalam pengertian yang luas. 

Pengcrtian pokokn y a penulis pinjam dari pikiran Roland 

Barthes dalam e~seinya yang berjudul " From Work to 

Text " (0i dalam Josue V . Harari (co . ) 19 79. Textual 

Stratl'gics Ithaca : Cornell University Press : 73 i:SI) 

yang antara lain mcngL:mukakan bahwa tL·ks hukanlah 

mcrupakan obyek y ang bi sa dibcri batasan yang ketal 

melainkan suatu medan mc todologi yang harus didL·rnon­

stra-.;ikan: ll'ks han ya bisa dialami dalam suatu tindakan 

atau intcraksi dcngan pembaca/ pL·ndengar dan han ya 

hadir sebagai wacana (discourse): teks sclalu hL·rrnakna 

ganda sebah sctiap tcks adalah intcrlL'k' dan 

jalin-mcnjalin dengan h.·ks-teks lain dan diban!!un dari 

balun sosial dC:Jn dijclmakan di dalam bahasa. 

2 l. Dalam menangani at au meneliti laporan dan teks lisan. 

peneliti sering diminta "beriman". yaitu pe rcaya dan 

menerima kt·bcnarannya . dan hila mungkin kemudian 

mengujinya dcngan laporan atau teks lain . Pcnl'liti j[rga 

harus mengadakan renungan kreatif atau loncatan dan 

tL·robosan inkrensial di mana digabungbn dcduksi dan 

intui-;i . ( ~ abungan deduksi dan intuisi juga dikL·nal Lk­

ngan istilah abduk si seperti yang digunakan pemikir R . 

Antilla dalam bukunya Analogy ( 1977) . The Ha)!UL' : 

Mouton . 

3 ). Penl'litian lapangC:Jn di NgC:Jda . Flores . Nus C:J Tcnggara 

Timur penulis lakukan dari bulan Nopem ber 19 78 sampai 

lkngan akhir Januari I <.}79 atas biaya Thl' Rol·kl'feller 

Foundation. Pcnclitian dilakukan dalam rangka pengum-
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pulan data untuk menulis disertasi dalam bidang linguis­

tik. 
4) . Pokok pikiran ini dikutip olch Sypher ( 1976:8: pcriksa 

Daftar Kcpustakaan) dari Karya R.G. Collingwood ber­
judul The Idea of History. 1946. Oxford: The Clarendon 

Press. 
5). Pokok pikiran ini dikutip oleh Sypher ( 1976 : 6: periksa 

Daftar Kepustakaan) dari karya Paul Valery berjudul His­
tory and Politics. New York: Pantheon Books. 

6). Mnemonik (mnemonics) adalah suatu sistim untuk mem­
bantu daya ingat yang menyangkut proses menerima, 

menyusun, menyimpan dan mengambil pengetahuan dari 

ingatan manusia. Kebudayaan lisan menggunakan sistim 
ini untuk pewarisan pengetahuan sebagaimana tampak 
dalam teks Iisan yang ciri-ciri khasnya ialah penggunaan 
bahasa klise. standardisasi tema atau pokok cerita, pe­
ngenalan tokoh yang jelas, sikap ritual tcrhadap sejarah, 
dan parallelisme dan formula dalam pemberian dan 
penceritaan. Strategi ini dimanfaatkan agar teks-teks 
lisan mudah diingat. 
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ETHNOHISTORY SEBAGAI PENDEKATAN SEJARAH 

01 INDONESIA 

Oleh : Dr. S. Budhisantoso 

SEJARAH ETNIS 

Ethnohistory berasal dari kata ethnos -- suku bangsa ; 
dan history - sejarah . J adi eth nohistory bcrarti sejarah suku 

bangsa atau sejarah etnis. 

Mengenai arti sejarah , barangkali tidak memerlukan urai­
an lebih lanjut kecuali segala kejadian atau peristiwa di masa 
lampau . Apa yang perlu diperjelas disini ialah pengertian et­

hnos atau suku bangsa. Pada masa lampau kctika orang baru 
mengembangkan ilmu antropologi, yaitu ilmu tentang manusia 
baik se bagai mahluk biologis maupun mahluk sosial yang ber­
kebudayaan , maka pengertian etnos itu sering kali dikacaukan 

dengan ras. Etnk group atau kelompok etnis seringkali diarti­
kan sebagai kelompok manusia yang mempunyai sejumlah ciri­
ciri jasmani tertentu dan menurun. Kita masih ingat misalnya 

kelompok etnis Cina, Arab, disamping kelompok-kelompok 
pribumi yang dalam paham kita mereka itu dapat dikenal me­
lalui ciri-ciri jasmani yang menyolok. Kelompok etnis sering­
kali juga disamakan sebagai kesatuan masyarakat yang men­
dukung kebudayaan tertentu yaitu sckumpulan orang yang 
hidup bermasyarakat atas dasar kesamaan nilai-nilai budaya. 
Misalnya kita bedakan orang Minang dari orang Batak. Suku 
bangsa dapat pula diartikan sekelompok orang yang bemlasya­
rakat dengan mcwujudkan komunikasi scrta interaksi antar se­
samanya. Prof Koentjaraningrat bahkan menegaskan bahwa 
etnis atau suku bangsa itu selain mendukung kebudayaan ter­
tentu ia juga dapat dikembalikan pada daerah asal. Demikian 
kita bisa sebut scderetan nama-nama suku bangsa yang mem-
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punyai daerah asal. setidak-tidaknya dalam cerita-cerita suci 
sepcrti mite, legenda dan dongeng-dongeng yang sccara tcrus 
mcnerus ditanamkan pada anggota amsyarakat sebagai suatu 
mitos yang harus dipercaya. Sungguhpun pengertian-pengerti­
an suku bangsa seperti tersebut diatas tidak salah, akan tetapi 
pada hakekatnya lebih tcpat kalau suku bangsa itu merupakan 
kelompok orang yang mengakui diri mercka dan dikenal orang 

lain sebagai satu kategori yang dibcdakan dengan kategori lain 
daripada orde yang sama. Mengenai kemungkinan sating kawin 

di antara sesama anggota, dan kesamaan nilai-nilai budaya 
yang mewujudkan identitas yang mengikat, serta asal usul 
daerahnya tidak amat penting karena dalam scjarah kehidupan 
manusia yang amat panjang ini dipenuhi oleh pembauran pcn­
duduk dan perpindahan yang cukup tinggi frekwensinya . Se­
dang untuk berpcgang pada wujud kcbudayaan scbagai ciri pe­
ngcnal yang membcdakan dcngan kategori Jainnya amat sulit 
karena kebudayaan scbagai wujud tanggapan manusia terhadap 
lingkungan dalam arti luas serta kemungkinan-kemungkinan 
itu selalu berkembang. Tidaklah mengherankan kalau ada 
orang Jawa atau yang mengaku dirinya Jawa tidak bersikap 
dan berperilaku sebagai layaknya orang Jawa, karena kcjawa­
an seseorang itu mungkin sekedar pengakuan dirinya atau ang­
gapan orang yang mengkatcgorikannya sebagai orang Jawa. 
Karen a itu pula kita mengenal ungkapan "ora jawa" untuk sc­
scorang Jawa yang tidak bertingkah scpcrti yang diharapkan 
oleh kebanyakan orang Jawa atau setidak-tidaknya tidak se­
suai dengan gambaran orang lain tcntang orang Jawa. Kcmung­
kinan juga karena orang Jawa itu telah mengembangkan wujud 
kebudayaan yang berbeda dcngan yang lama atau yang ber­

kembang di tempat asal, sekalipun mereka masih terikat oleh 

nilai-nilai dan gagasan utama yang sama. 
Demikian suku bangsa atau ethnos itu Jebih tepat dikata­

kan sebagai bentu k organisasi so sial yang dilandasi oleh kc-
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anggotaan yang menyatakan dirinya dan dikenali (diidentifi­
kasi) oleh orang lain sebagai satu kategori yang dapat dibeda­
kan dengan kategori yang lain daripada orde (manusia) yang 
sama. Jadi sejarah suku bangsa adalah suatu rentetan kejadian 
atau peristiwa di masa lampau tentang suatu kategori sos!al 
yang menyatakan dirinya dan dikenal orang lain sebagai satu 
kelompok sosial yang berbeda dengan kelompok sosial yang 
lain. Katcgorisasi itu amat penting artinya dalam membina 
pergaulan antar penduduk, sekurang-kurangnya dalam mem­
persempit dan memperjelas anggota terhadap orang luar. 

Atas dasar pengertian tersebut , maka jelaslah bahwa se­
jarah etnis merupakan ihtisar peristiwa sosial di masa lampau 
tentang kategori-kategori sosial yang sating berhubungan se­
cara timbal batik dalam upaya mereka mempertahankan dan 
meningkatkan kescjahteraan hidup masing-masing. Dalam per­
gaulan atas kelompok sosial itu, masing-masing berusaha mem­
pertahankan identitasnya walaupun ada kecenderungan untuk 
mcnyeragamkan nilai-nilai dan pranatan yang memungkinkan 
mereka melakukan interaksi sosial secara lebih efektif. Oleh 
karena itu tidaklah mudah mengenali suatu suku bangsa atas 
dasar ciri-ciri wujud kebudayaannya yang nampak tanpa mem­
pelajari sejarah a sal usul, per kern bangan, persebaran dan pem­
baurannya dalam pergaulan masyarakat majemuk seperti di 
Indonesia. 

ARTI PENTINGNYA SEJARAH ETNIS 

Disamping kenyataan bahwa bangsa Indonesia ini terdiri 
dari banyak suku bangsa sebagai kategori sosial dengan segala 
identitas yang mereka kukuhi. sejarah etnis amat penting arti­
nya dalam penyusunan sejarah nasional karena kenyataan bah­
wa sebagian besar penduduk Indonesia tidak mengenal tulisan 
apa lagi tradisi mencatat peristiwa-peristiwa susial yang berarti . 
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Bahkan kalau sementara penduduk di Indonesia kini telah mc­

nginjak periode sejarah mutakhir dcngan berbagai sumber se­

jarah tertulis ataupun lisan. masih ada sellll'lllara pcnduduk 

yang hidup dalam kelompok-kelompok sosial yang kbih kecil 

dan belum mengenal tradisi tulis menulis sama sckali. Mercka 
masih hidup dalam kclompok-kelompok sosial atau suku-suku 
bangsa kecil-kecil yang tersl·bar dan rclatif masih terpencil Jari 
pergaulan sosial yang lebih luas. 

Mengingat bahwa masyarakat Indonesia ini terwujud se­

bagai kesatuan suku suku bangsa yang sebermula merupakan 

kclompok-kelompok sosial yang cksklusif. maka kcperluan 

akan pcngcrtian yang baik tentang sejarah suku-suku bangs<~ 

di Indonesia tidak tnbatas pada suku-suku bangsa yang sud<Jh 
terlihat dalam pcrgaulan nasional Sl'Cara langsung. Hanya saj;.~ 

untuk suku-suku bangsa yang masih tnpcncil J;.~n tcrbelakang 

dalam tradisi tulis menulis . dipcrlukan pcndckatan (approach) 

Sl'rta metode pcnulisan scjarah yang khusus. llll'llgingat kl·­

banyakan di antara mcrcka bclum mcngenal tradisi mcncatat 

peristiwa sejarah yang mcrcka alami. kecuali fl'kaman dalam 

ingatan yang scwaktu-waktu terungkap dalam bcrbagai bcntuk 

ungkapan lisan. 

C'ara pendekatan dan metodc yang scsuai dengan kondisi 

dan situasi komuniti kecil dan rdatif terpcncil itu ialah pl·ndc­
katan antropologis yang mempunyai tradisi cukup lama da­

lam mcmpclajari komuniti -komuniti kccil. Khusus mengt·nai 
scjarah. disiplin antropologi nH:ngenal apa yang disl·but ethno­

history atau sejarah etnis. 

Penulisan sl'jarah l'tnis di Indonesia mcmpunyai kdcbih­
an karcna tradisinya menangani masyarakat kccil dcngan batas­

batas hubungan sosial yang jdas. Dengan dcmikian maka 
pengkajian dapat dil<~kukan sccara mcnd<Jlam dan untuk 111l'­

ngontrol kcbenaran data/ informasi dapat dilakukan dl·ngan 

, - --: , · .. ··. ~1 - ,-,--- - -, 
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mewawancari sebanyak mungkin anggota komuniti kalau 

tidak semua anggota yang terlibat baik langsung ataupun 

tidak langsung. 

Keuntungan Jain daripada penulisan sejarah etnis ialah 
bahwa data dan infonnasi tidak hanya menggambarkan inter­
prepretasi peristiwa scjarah sebagaimana menurut kaca mata 
orang luar (etic view) melainkan juga emic view atau pandang­
an orang dalam tentang peristiwa sejarah yang mereka alami 
sesuai dengan kebudayaan yang menuominasi mereka. Dengan 
demikian pengungkapan kembali kejauian scjarah dalam ma­
syarakat lebih mudah dimengerti daripada kalau 
kita berpegang paua catatan-catatan yang terbatas adanya dan 

memerlukan interpretasi dengan menggunakan kerangka ana­
an yang berbeda . 

Ada beberapa cara pendekatan dalam scjarah etnis rnisal­
nya dengan memusatkan perhatian pacta proses perkembangan 

satu komuniti secara mcndalam (community study) scperti 
apa yang pernah dilakukan oleh D.H. Burger ( 1928. I 948-49). 
Dalam penulisannya Burger mencoba mengamati secara men­

dalam proses perkembangan sosial masyarakat desa di Pcka­
longan dalam kurun waktu tertentu. Uraian lebih lanjut ten­

tang study komuniti ini akan diberikan oleh Dr. N.S. Kalangil'. 

Ada cara lain yang bcrsifat tematis dan lintas suku bang­
sa, seperti yang menggunakan teori difusi ataupun akulturasi. 
Pacta empat tahun tcrakhir ini Alfian dan kawan-kawan dari 
LEKNAS LIPI dan UI bcrusaha membuat gambaran tcntang 
pengaruh sosial budaya daripada masuknya siaran telcvisi ke 
pedesaan . Pcnelitian yang dilakukan itu mcliputi 17 propinsi 

Ul'ngan sasaran utamanya yaitu kelompok-kelompok etnis 
yang dominan di masing-masing dacrah. Pcnulisan sejarah etnis 
dcngan cara pendekatan tematis haik dcfusionis maupun abtl­
turatif itu dapat pula dilakukan dcngan mcnggu.nakan sumbt·r 
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informasi benda-benda kebudayaan (cultural artifacts) scperti 

apa yang akan diuraikan kbih lanjut oh:h Drs MoL·ndarjito. 

Pendekatan structural dalam pcnulisan scjarah ctnis nam­

paknya sangat popukr di masa lampau. Satu dan lain hal 

karcna pemanfaatan sumbcr-sumber informasi yang berupa 
kesusastraan terutama lisan yang bcrwujud Jongcng-dongL·ng. 

mite , lcgcnda dan lain-lain ungkapan lisan yang kL·mudian Ji ­

rekam dalam tulisan . Penulisan scjarah etnis yang mcnitik 

beratkan pada pola atau struktur masyarakat di Indonesia itu 

dipelopori oleh W.H. Rassas dan JPB de Josscli de Jong. 

Uraian lebih lanjut tcntang pcnulisan SL'jarah ctnis dcngan PL' T­

hatian pacta struktur masyarakat akan dibawakan olch Dr. 

Mattulada. 

MANFAAT PI::NULISAN Sl:.JARAH ETNIS 

Penulisan sejarah etnis bukan semata-mata hendak meng­
ungkapkan aneka ragam suku bangsa di Indonesia scbagaiman<.J 

tersimpul dalam scmboyan Bhincka Tunggal lka , akan tctapi 

terutama hendak mcngungk<.Jpkan kc lkaannya . Disamping pL·r­
bedaan sejarah yang ditempuh , penulisan sejarah etnis hcndak­

nya mampu mengungkapkan kesamaan yang mcnjadi dasar 

pcrsatuan dan kesatuan bangsa . 

Penulisan sejarah etnis scbagai satu organisasi kL·masya­

rakatan akan dapat mcngungkapkan sifat-sifat huhungan antar 

suku. disamping sejarah asal usul , pL·rkcmbangan dan pcrscbar­

annya dalam rangka JK'rwujudan masyarakat hangsa. PL·ngL'­

tahuan tentang sifat-sifat hubungan antar suku bangsa dan 
masaalah kcsukubangsaan itu am<.Jt pcnting artinya dalam 111L'­

mahami situasi dan kondisi masyarakat Indonesia kcscluruhan . 

Dcngan pcngetahuan itu maka tidak sulit bagi pemerintah un­

tuk menyusun kebijaksanaan yang bcrkaitan dcngan pembina­

an kesatuan dan persatuan bangsa. 
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Atas dasar manfaat itulah maka melalui seminar ini 

hendak digalakkan pcnulisan scjarah etnis. Bukan untuk mem­

perlihatkan kcmajemukan masyarakat Indonesia, mclainkan 
mengungkapkan dasar yang kokoh kearah persatuan dan ke­
satuan bangsa . 
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EfNOARKEOLOGI : PERANANNY A DALAM PENGEM­

BANGAN ARKEOWGI Dl INDONESIA 

Oleh : Mundardjito 

I . Pendahuluan 

Etnoarkeologi ialah cabang disiplin arkeologi yang ber­

usaha mempelajari dan menggunakan data ctnografi untuk 
menangani masalah-masalah arkeologi . Cabang disiplin i;1i 

dapat digolongkan ke dalam kategori studi perbatasan antara 

disiplin arkeologi dan antropologi. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan penelitiannya biasanya dihtkukan okh mereka 

yang mcmiliki Jatar belakang hdua disiplin terscbut. 

Data etnograft yang dipelajari dapat bcrasal dari ke­

pustakaan yang memuat bahan keterangan mengenai berbagai 
aspek kehidupan manusia di dalam kclompok-kelompok ctnis. 

Tetapi brena data etnografi yang dikumpulkan para etnograf 
itu temyata sering tidak dapat digunakan untuk menangani 
masalah-masalah arkeologi , maka sekarang banyak arkeolog 
yang terjun sendiri mengumpulkan data dalam masyarakat 
yang masih hidup, di samping para an ~ ropolog . 1\Acskipun 

masyarakat pra-industri menduduki posisi yang terbanyak 
dan mungkin terpenting untuk dipelajari. namun para ctno­
arkeolog juga mempelajari masyarakat kota untuk menggarap 
masalah arkeologi-kota atau untuk mempcrolch prinsip-prinsip 
umum (general laws) mengenai tingkah laku manusia. 

Masalah-masalah arkcologi yang mcmcrlukan data dno­

grafi tidak hanya yang berkenaan dengan model-model penaf­
siran dalam tahap penelitian eksplanatif. tetapi juga dalam 
tahap ohservatif dan deskriptif (cara mempcroleh. menginden­
tiftkasi dan mengolah data arkeologi). 

29 



Da!am dasawarsa yang lalu etnoarkeologi (ethnoarchaeo­
logy) yang juga disebut dengan nama 'action archaeology' 
(Kleindienst dan Watson 1956), 'living archaeology' (Gould 
1974), an:haeoethnography (Oswalt 1974), atau 'ethnogra­
phic analogy' (Pastron 1974) telah menunjukkan perkembang­
an yang meningkat , karena temyata merupakan satu pendekat· 
an yang amat bermanfaat dalam mempelajari masyarakat 
masa lalu. 

Namun di Indonesia studi serupa ini, yang sebenarnya 
dapat mendukung pengembangan penelitian arkeologi, sampai 
sekarang dapat dikatakan '. belum dilakukan, apalagi secara 
teratur dan terarah. Padahal sumber data etnografi justru 
banyak terdapat di Indonesia. Berbagai kelompok etnis yang 
masih hidup sekarang di daerah pedalaman kepulauan Indone­
sia merupakan gudang data yang berlimpah, yang mungkin 
dalam waktu tidak berapa lama lagi akan mengalami berbagai 
perubahan cepat akibat perkembangan dunia modern. 

Sejalan dengan derap langkah perkembangan penelitian 
erkeologi di Indonesia maka sudah sewajarnyalah kita sekarang 
mulai memperhatikan dan memikirkan studi etnoarkeologi. 
Studi etnografi yang berorientasi pada masalah arkeologi di­
rasakan layak untuk segera dipikirkan pelaksanaannya karena 
memiliki potensi yang besar, baik ditinjau dari sumber data 
maupun dari kegunaannya dalam usaha mencapai tiga tujuan 
arkeologi : rekonstruksi sejarah kebudayaan, rekonstruksi 
cara-cara hidup dan penggambaran proses budaya (Binford 
dan Binford 1968). 

2. Guna etnoarkeologi 

Telah dikemukakan bahwa studi etnoarkeologi berorien­
tasi pada masalah-masalah arkeologi. Untuk rrienggambarkan 
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kegunaan itu di bawah ini disampaikan beberapa contoh 
yang pemah dialami sendiri. 

Dalam satu ekskavasi tahun 1976 para arkeolog dihadap­
kan kepada masalah identifikasi artefak yang ditemukan dalam 
jumlah ratusan. Benda-benda itu adalah pecahan-pccahan 
wadah yang terbuat dari tanah liat bcrdinding tcbal, bcrw.arna 
hitam, mempunyai permukaan yang berkerut-kerut dan berpo­
ri banyak, tersebar di dalam tanah hitam gembur berpartikel 
debu, arang dan lelehan perunggu. 

Pertanyaan pokok yang timbul segera mengenai takso­
nomi ialah : benda apakah artefak itu dan untuk apa. Ada 
empat macam metode yang dipakai untuk menyelesaikan 
masalah sederhana itu yakni : metode analisis bentuk dan ana­
lisis konteks, serta metode interpretasi 'analogi etnografi' 
dan eksperimen peniruan, yang dilakukan secara bertahap, 
berulang dan terarah (Mundardjit:J 1977). 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa artefak-artefak 
yang ditemukan di situs-kota Banten Lama itu adalah mangkuk 
tanah liat yang disebut 'Kowi' (Jawa) atau 'musa' (Bali) 
yang sampai sekarang masih dipakai masyarakat sebagai tern­
pat melebur perunggu dalam proses' pembuatan alat atau 
perkakas logam. 

Tanpa mengurangi arti dari metode-metode lain, di antara 
kempatnya itu metode interpretasi 'analogi etnografi' ternya­
ta telah paling banyak memberi keyakinan para peneliti dalam 
pemecahan masalah identifikasi dan fungsi artefak yang semu­
la tidak dikenal. Bahkan dengan melakukan studi etnografi 
di dua tempat pembuatan gong/gamelan di Bogor dan Tihi­
ngan (Bali) itu, maka dapatlah diketahui seluruh proses 
kegiatan : mulai dari penyiapan bahan dan pembentukan wa­
dah pelebur itu, sampai kepada pemakaiannya dalam tungku 
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peleburan, penyimpanannya serta pembuangan benda-benda 

itu yang sudah tidak digunakan lagi. 

Kegiatan manusia dalam siklus tingkah laku buat-pakai­
buang terscbut merupakan salah satu pusat perhatian arkeologi 
masa kini. Bahkan Schiffer mengemukakan bahwa kini 'ar­
chaeology developed as the behavioral science of the past' 
dan ini sebenamya adalah akar dari disiplin arkeologi ( 1979 : 
2). Etnoarkeolog berusaha merumuskan secara sistematis hu­
bungan antara tingkah laku dan kebudayaan materi yang 
justru sering tidak diselidiki oleh etnolog. Sebagaimana dikata­
kan oleh Kramer ( 1979 : 5) ban yak ctnograf tidak mencatat 
secara sistematis kebudayaan materi di dalam masyarakat 
yang dipelajarinya , padahal justru kebudayaan materi itu 
lah yang banyak ditemukan arkeolog dan mcrupakan data 
primer dalam merekonstruksi sejarah kebudayaan. 

Bagaimana kebudayaan materi itu mengalami serangkaian 
proses tingkah laku dan berakhir dengan aktivitas buang 
merupakan hal yang penting diketahui arkeolog. Etnoarkeolog 
perlu memperhatikan di mana benda-benda yang tak terpakai 
dicampakkan dan bagaimana pola persebarannya di suatu 
lokasi. Dengan pengetahuan itu arkeolog kemudian dapat 
menduga dimana biasanya bukti-bukti kegiatan masyarakat 
masa lalu itu dapat diperoleh. Penelitian serupa ini amat 

relevan Jengan cara-cara arkeolog mengumpulkan , menganalisis 
dan mengintcrprctasi peninggalan purbakala. Gcneralisasi yang 
didapat dari studi etnoarkeologi bisa berguna bagi pcmbcntuk­
an pengujian dan peman tap an teori-teori dasar arkeologi. 

Contoh penelitian di scbuah desa penganjun (pembuat 
gerabah) di Nglipoh, Borobudur, menghasilkan data etnografi 
yang dapat menjadi suatu 'kritik' terhadap metode klasifikasi 
artefak berdasarkan satu atribut atau modus seperti diajukan 
Irving Rouse ( 1960). Di desa itu scorang p-:ttganjun meng-
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hasilkan periuk-periuk yang semuanya memiliki bentuk sama 
tetapi sebagian diantaranya tidak berwarna coklat mclainkan 
hitam. Pengamatan atas penggarapan akhir pcmbuatan gerabah 

itu menghasilkan keterangan bahwa untuk memcnuhi tujuan 
tertentu sebagian dari periuk-periuk berwarna coklat dijadikan 
hitam dengan cara menaburkan jerami pada periuk-periuk 
yang baru dikcluarkan dari tungku. Taburan jerami yang 
melekat pada badan periuk-periuk memhara itu menimhulkan 
asap, sehingga segera berubah warna menjadi hitam. 

Apabila benda-benda itu kemudian berada dalam deposit 
arkeologi, dan arkeolog melakukan klasifikasi analitis yang 
bertumpu pada satu atribut (analytic atau modal classification). 

maka benda-benda itu akan dikelompokkan ke dalam dua 
sub tipe (berdasarkan warna) dari satu tipe (bentuk periuk). 
Besar kemungkinannya in terpretasi arkeologi yang akan diaju­
kan ialah : di desa itu ada dua macam periuk yang dibuat 
oleh dua pen:._:anjun atau dua pabrik yang berbeda , atau dalam 
istilah arkeologi dua 'culture'. Padahal seperti dikemukakan 

di atas kedua macam periuk itu dibuat tidak oleh dua 
penganjun, tetapi hanya seorang penganjun. Dengan contoh 
ini jelaslah bahwa arkeolog harus berhati-hati dalam mengolah 
dan menafsirkan datanya Tanpa pengetahuan etnoarkcologi, 
para arkeolog akan dapat terjerumus ke dalam salah tafsir 
yang diakibatkan oleh penggunaan metode klasifikasi arkeologi 
yang tidak tepat. 

Lebih jauh dari itu wawancara terhadap pcnganjun ter­
sebut menghasilkan data yang menenangkan bahwa penghitam­

an sekelompok periuk itu dimaksudkan untuk memenuhi 
permintaan sebagian masyarakat yang menganggap periuk­
tidak-hitam tidak pantas untuk dipakai memasak makanan 

di dapur (sistem nilai). Dalam hal ini etnoarkcologi mengajar­
kan kepada kita satu model eksplanasi arkeologi. 
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Sebagai contoh terakhir dapat dikemukakan data etno­
arkeologi yang bermanfaat untuk menciptakan model ekspla­
nasi. Di desa yang sama peneliti melihat penganjun yang scdang 
membuat 'klenting' yakni wadah tanah liat yang digunakan 
untuk membawa air dari sumber ke rumah. Ia membuat 
klenting da1am bentuk yang sama, tetapi yang satu kelompok 
pada badannya diberi hiasan garis-garis upam (streaky bunish­
ed). Wawancara dengan penganjun menghasilkan keterangan 
bahwa klenting yang bergaris upam itu dibuat atas permintaan 
pasar yang berbeda. Cara membawa para pemakainya ialah 
melilitkan kain penggendong pada badan wadah. Dengan 
garis-garis upam, klenting itu lebih mudah dibawa tanpa 
risiko me1eset. Sebaliknya . sebagian masyarakat lain, yang 
tidak membutuhkan -klenti~'g bergaris upam itu, mempunyai 
cara membawa dengan memegang leher k1enting tanpa kain 
penggendong (Mundardjito 1978). ~aka jelas1ah di sini bahwa 
perbedaan cara penggarapan permukaan badan wadah tersebut 
mengacu pada perbedaan cara membawa dari dua kelompok 
masyarakat yang berlainan. 

Di antara pokok-pokok masalah yang dipelajari etno­
arkeologi ia1ah bubungan antara kegiatan manusia dan artefak 
(Yellen 1976), hubungan antara keaneka ragaman benda dan 
kelompok masyarakat (Stani1awski 1974 ), hubungan an tara 
jumlah dan komposisi kelompok penduduk dengan bangunan­
bangunan (David 1971 ), dan hubungan antara kelompok 
benda tertentu dengan sistem klasifikasi arkeologi dan pembu­
at benda (Arnold 1971 ). Se1ain mempe1ajari benda dan per­
mukiman sebagai obyek studi mereka juga mempe1ajari tata 
guna tanah, tata ruang, mata pencarian, demografi, teknologi , 
ekonomi, dan sebagainya. 

3. Beberapa asumsi dasar 

Dari uraian di atas jelas bahwa etno·arkeologi dapat 
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merupakan dasar bagi interpretasi arkeologi, baik yang bersifat 
deskriptif (masalah apa , bila dan di mana) maupun eksplanatif 
(masalah bagaimana dan mengapa). Digunakannya data etno­
arkeologi disebabkan oleh kenyataan bahwa tingkah laku 
manusia masa lalu tidak dapat diamati lagi sccara langsung. 
Ahli arkeologi tidak pernah melihat kegiatan manusia masa 
lalu yang menghasilkan kapak genggam prasejarah dari ribuan 
tahun yang lalu. lnterpretasi mengenai pembuatan dan pe­
makaiannya didasarkan pertama • pada persamaan bentuk 
artefak paleolitik itu dengan kapak yang ada dalam masyarakat 
yang masih hidup. Bertolak dari persamaan bentuk itulah lalu 
dapat dilakukan penafsiran atas pemakaian dan pembuatannya 
berdasarkan pada kenyataan yang ada dalam beberapa masya­
rakat yang masih hidup yang melanjut kan tradisi itu. 

Konsep analogi itulah yang dijadikan landasan, yang 
berasumsi bahwa jika dua kclompok gejala mempunyai ke­
samaan dalam hal tertentu (misalnya bentuk), maka keduanya 
akan memiliki kesamaan juga dalam beberapa hal lain (misal­
nya cara membuat dan cara memakai). 

Tetapi sumber analogi bagi interpretasi arkeologi bukan 
hanya etnoarkeologi. Dua sumber yang lain ialah dokumen 
sejarah, yang sering dipakai arkeologi dan eksperimen arkeolo­
gi atau disebut pula percobaan peniruan, seperti pernah dicoba 
untuk interpretasi wadah pelebur dari ekskavasi Banten (Mun­
dardjito 1977). 

Kenyataan menunjukkan bahwa penalaran dengan analo­
gi tidak perlu digunakan secara benar dalam situasi arkeologi. 
Para arkeologi harus mempcrtimbangkan sclain bentuk, juga 
aspek waktu yakni kesinambungan budaya, dan aspek ruang 
yaitu persamaan lingkungan, seperti yang dipraktekkan oleh 
Binford dalam penelitiannya mengenai 'Smudge pits (1967, 
1972). Dalam waktu yang lalu, ketika arkeologi dipengaruhi 
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oleh teori evolusi budaya yang unilinear, masyarakat pra­
industri yang masih hidup sering dijadikan sumber langsung 
untuk analogi tanpa mempertimbangkan waktu dan ruang, 
seperti teori tingkat masyarakatnya Morgan yang dianggapnya 
berlaku bagi semua masyarakat di dunia. Untuk menanggapi 
penggunaan analogi simplistis inilah maka arkeologi memusat­
kan perhatian pada etnoarkeologi, yang kemudian diperluas 
dengan memasukkan informasi sejarah dan teknik eksperimen 
sebagai sumber-sumber analogi .. 

Kritik ekstrim terhadap analogi simplitis timbul ketika 
orang berpendapat bahwa semua kebudayaan adalah unik. 
Tidak ada satu pun yang dapat menjamin bahwa suatu unsur 
kebudayaan masyarakat tertentu ekivalen dengan unsur yang 
ada dalam masyarakat lain. lni berarti bahwa identifikasi 
se buah benda yang ada dalam masyarakat hidup tid ak dapat 
dipakai untuk identifikasi artefak yang sama bentuk dalam 
konteks arkeologi. Dengan menerima pendapat ini, maka kita 
tidak dapat menafsirkan data atau merekonstruksi kejadian­
kejadian apapun pada masa lalu. 

Pandangan yang ekstrim ini agaknya didasarkan atas 
premise yang tidak tepat, yang menyatakan bahwa semua 
kebudayaan itu unik. Benar bahwa setiap unsur kebudayaan 
tertentu seperti mata panah mempunyai banyak kegunaannya, 
dan penggunaannya bisa bervariasi antara satu masyarakat 
dengan yang lainnya. Tetapi agaknya sukar untuk dapat me­
nerima anggapan bahwa tidak ada satu unsur kebudayaan pun 
yang dapat dibandingkan dcngan kebudayaan lain . Jikalau 
demikian maka kita mcnolak adanya keteraturan po la tingkah 
laku yang disimpulkan oleh para ahli antropologi dan sejarah. 
Kita tidak bisa meniadakan analogi sebagai satu metode yang 
bermanfaat, tetapi yang penting ialah berupaya untuk mengu­
rangi kesalahan-kcsalahan mctodologis. 
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Etnoarkeologi melakukan studinya dengan dua cara pen­
dekatan: 

(I) 'direct historical' (di Amerika Serikat), a tau 'folk culture' 
(di lnggris), dimana keseimbangan sejarah terdapat di­
dalam wilayah yang dipelajari. 

(2) 'general comparative analogy, atau 'new analogy' di mana 
pemilihan analogi tak perlu terbatas pada wilayah geo­
grafis yang sama (Chang 1967), tetapi harus memiliki . 
kemiripan lingkungan. 

Di dalam cara menggunakan analogi etnografi, arkeolog 
sejarah kebudayaan (culture historical) berbeda dengan arkeo­
log proses budaya (culture process). Arkeolog golongan per­
tama mulai melakukan analisis dan deskripsi atas peninggalan 
purbakala. Kemudian mengumpulkan data etnografi dan men­
carl aspek kebudayaan yang mana yang mempunyai persamaan. 
Jika sama, maka tingkah laku dari masyarakat pendukung 
peninggalan purbakala tersebut dianggap sama pula. Arkeolog 
golongan kedua menggunakan lebih dulu data etnografis. Se­
lanjutnya berdasarkan pengamatan dalam masyarakat yang 
masih hidup itu disusunlah model untuk kemudian diujinya 
terhadap kenyataan arkeologi yang sedang dihadapinya (Flan­
nery, 19 . . : 7 dst .). 

Secara sepintas telah dikemukakan di atas adanya per­
bedaan antara inter-retasi deskriptif, yang memusatkan per­
hatian p'.lda masalah deskripsi apa, bila dan di mana, dan 
interpretasi eksplanatif yang memperhatikan masalah eksplan­
asi bagaimana dan mengapa. Meskipun dalam perkembangan 
arkeologi sebagai · satu disiplin yang sain_tifik, dua aspek inter­
pretasi itu mempu""lyai idcntitas yang bcrbeda - yaitu inter­
pretasi yang pertama mengusahakan rekonstruksi sejarah ke­
budayaan dan yang kedua ·penggambaran proses budaya -
namun kedua jenis interpretasi ini sama-sama mencari pengerti-
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an tentang sebab-sebab dari perubahan kebudayaan. Perbeda­
annya ialah jika interpretasi yang memusatkan perhatian pada 
rekonstruksi sejarah kebudayaan dalam memahami proses 
budaya itu sebagai tujuan yang jauh, sebaliknya jenis inter-

pretasi kedua memahami proses budaya sebagai titik pusat 
perhatian (tujuan yang dekat). Kedua jenis interpretasi ini 
membutuhkan pengetahuan etnoarkeologi. 

4. Kedudukan entoarkeologi dalam teori arkeologi 

Arkeologi masa kini melaksanakan penelitiannya tidak 
hanya secara induktif, yang bermula dari pengamatan khusus 
menuju pada generalisasi, tetapi juga dengan metodologi 
deduktif yang bergerak sebaliknya dari generalisasi menuju 
kasus khusus. Maka dalam cara yang kedua inilah dibutuhkan 
model sebagai kerangka hipotesis, yang menyatakan hubungan 
antara dua variabel atau lebih atas dasar asumsi. Pada ta­
hap berikutnya model ini harus diuji berulang-ulang terhadap 
kasus-kasus tertentu untuk memperoleh hasil · yang positif, 
dan diuji kembali terhadap aspek lain dari model itu sampai 
diperbleh eksplanasi. Jika pengujian model hasilnya negatif, 
maka model itu perlu diubah atau diganti. 

Model-model itu bisa iliciptakan berdasarkan 
1 
penelitian 

iduktif, tetapi juga dapat dibuat berdasarkan analogi sejarah 
analogi eksperimental, dan analogi etnoarkeologi. Dalam pen­
ciptaan model-model ini maka peranan studi etnoarkeologi 
penting (lihat cara pendekatan arkeologi prosessual dalam 
bab 3 di atas). 

Ditinjau dari teori dasar arkeologi kita dapat mengelom­
pokkan teori-teori ke dalam tiga golongan : 

I. Teori-teori yang termasuk kelompok ini ialah teori-teori 
yang mempersoalkan benda-benda yang berada dalam konteks 
sistem (sosial budaya), dimana di dalamnya terdapat proses 
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tingkah laku manusia berupa membuat-memakai-membuang 
Teori-teori ini untuk meminjam istilah David Clarke ( 1973), 
dapat dinamakan teori-teori pra-deposisi untuk dua aktivitas 
pertama di atas, dan teori-teori deposisi untuk · aktivitas 
terakhir. Dalam teori-teori pra deposisi dipersoalkan hubungan. 
antara tingkah laku manusia dan kebudayaan materi atau 
hubungan antara manusia dan benda. Teori pra deposisi 
membutuhkan data dari etnoarkeologi. Model-m(}del yang 
dibentuk dapat memperluas ide tentang cara benda-benda 
itu terpola di dalam masyarakat hidup. Dalam teori-teori 
deposisi dipermasalahkan hubungan yang tak langsung dan 
kompleks :an tara benda-benda buangan dan tingkah laku 
masyarakat, hubungan antara masa pakai benda dan frekuensi 
buangan, peng_aruh perawatan atau pemeliharaan atas benda, 
pengaruh dari lama dan intensitasnya penggunaan situs ter­
hadap persebaran artefak. 

II. Teori-teori yang termasuk kelompok kedua berkenaan 
dengan benda-benda yang berada dalam konteks transformasi, 
yakni pada masa benda-benda mengalami proses transformasi. 
Seperti dikemukakan Schiffer (1976) dalam proses ini benda­
benda dapat mengalami transformasi budaya (C-transform) 
dan bukan budaya (N-transform), baik secara ruang, jumlah, 
bentuk dan relasional. Teori-teori ini dapat disebut teori­
teori pasca-deposisi . Dalam teori-teori pasca deposisi dibahas 
model-model perpindahan artcfak di dalam atau di antara 
deposit arkeologi, dan model-model ketahanan artefak dan 
keausannya. Teori tafonomi yang di negara maju pun dirasa­
kan agak terlambat memasuki dunia arkeologi, telah banyak 
diuji secara arkeologi, etnografis, analitis dan eksperimental. 

III. Teori-teori yang termasuk ketiga berkenaan dengan ben­
da-benda yang berada dalam konteks arkeologi, setelah me-
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lampaui konteks sistem dan konteks transfonnasi. Teori­
teori ini adalah teori yang umum dikenal arkeologi yakni teori 
teori 'retrieval' (seperti: survai, ekskavasi, prosedur sampling, 
strategi penelitian), teori analisis (klasifikasi, taksonomi), 
dan teori interpretasi (analogi, model). 

Teori-teori konteks arkeologi tidak bisa meniadakan teori 
konteks transformasi, karena data arkeologi pada hakekatnya 
tergantung dari ada tidaknya transformasi budaya dan trans­
fonnasi bukan budaya. Masalah tafonomi\ yang pernah diaju­
kan dalam satu pertemuan ilmiah arkeologi tennasuk · ke 
dalam kelompok teori ini (Mundardjito 1980). Sedangkan 
yang tennasuk dalam konteks sistem ialah etnoarkeologi, 
yang mempelajari proses tingkah laku manusia. Teori-teori 
etnoarkeologi ini tidak saja berperan dalam memahami aspek 
tingkah laku yang berpengaruh pada konteks-konteks lainnya, 
tetapi juga sebagai penyumbang dalam pembentukan model­
model deduktif dan dalam pengumpulan bahan informasi 
untuk penelitian induktif. 

5. P e n u t u p 

Sebagai penutup dapatlah dikemukakan disini pernyataan 
Reid, Rathje dan Schiffer bahwa : 'subject matter of ar­
chaeology is the relationships between human behavior and 
material culture in all times and places' (1976 : 4 ). Studi 
etnoarkeologi dapat memberi sumbangan pada teori dan praktek 
arkeologi karena : 

(I) mengajarkan prinsip-prinsip arkeologi, 

(2) menguji prinsip-prinsip arkeologi , 

(3) melakukan arkeologi masa kini, dan 

(4) menghubungkan masyarakat sekarang dengan masyarakat 
masa lalu (Schiffer 1979 : 3 - 15 ). 
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Dalam rangka pengembangan ilmu arkeologi di Indonesia 
perlu para antropolog dan arkeolog bekerja sama untuk me­
mulai studi etnoarkeologi. 
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44. Drs. SaUkl Hadiwardoyo" - Anuota/pembawa naskah 
45. Drs. Datld Limbu o.u - A.nJUIO'talrnnbe-. nukah 
46. Drs. 0. Moedjahto, MA. - A.npota.lpmtbawa naskah 

~lud Sejanh P~njajahan ltolonlal 

47 . Drs. Opt Sirklra.!Dr. T. lbn­
himAifan 

48 . Drs. Suhartono 
Ketua 
A.nggota/pembawa nulcah 



/ 
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. . .: 

.. ~ - t-ara~tu~ Hurttan An&llOta/pemb~twa nii.S~ah 
SO. Drs . Nuic:fChatib Ana~aota/pemb~&vo·a nult.;ah 
s I . Drs. Imam Hilman Anuol&lpemb~&wa nukllh 
S2. Ida Baaus Sideman Anagotalpembawa ruullah 
S3. Du. H. Siahun Anaaollllpcmbitwa nukah 
S4. Dr~. A.A. Baaus Wiraw·an Anaaotalpcmbawll nukah 
SS. Drs. Suwardi, MS Anuot&lpembawa naskah 
S6. Ora. Tiurma l. Tobin& Anaaot&lpembawa ruukah 
S7. Drs. HoUius Syarruuddin, MA -Anaaot&lpemba:-va naskah 
511. On. R.Z. Lcirrinn - ADi&otalpcmbawa nukllh 
S'JI . Ora. Julianti Paranl - ADi&ota/pcmbawa D&Skah 
60. Drs. Didi S~!ryad.i - AnaaoiJi./pembawa naskah 
61. On. M. ldwar Saleh - An&aol&lpcmbawa D&Skah 
62. Ora. lloaad Aml(ijaja - Anaaol&lpcmbawa naskah 
63. A.M. Djuliati Suroyo - Anuotalpcmbawa naskah 
64. Moh. Noor ARS - Ana.&oLalpcmbawli oaskah 
65. Drs. Djolto Utomo - Anaiol&lpembawa naskah 

Sclu.l ScJarab Prraerakao Nu&ooal 

66. Drs. Abdurrahm&n Suryoaura-
ba 

67. Tcnpu Lulunan Sinar, SH -
~- Ora. Soekcai Soemoatmodjo-
69. Wardinin,esih Soerjohardjo 
70. Drs. RuscH Sufi 
7 I. On; . Mardanaa Safwan 
72. DB. Yusmar &sri 
73. Ora . lrna Hanny Hadisuwito 

Scbl Scjanh Mulakhlr 

74. Prof. Dr. Nuaroho Notosu-
santo 

75. H.A.M. Effcndy, SH 
76. Drs. Gaz&li Uaman 
77. I Gde Putu Gunawan 
78. Dri. Suranto Sutanto 

----}9. J .R. Chaniaao, Drs 
BO. Ors. Adisuailo S .J. 

. · 8 I _ Ariwiadi 

Kctua 
Anagota/pembllwa niL'ikah 
Anaaotalpcmbawa naskah 
AnaaotAipembawa nukah 
Anj.iotalpcmbawa na.skah 
Angotalpembawa na.skah 
Anggotalpembawa naskah 

-Anggota/pcmbawa D&Skah 

Kctua 
AnggotA!pcmbaw~& na.skah 
AnggotAipembawa oaskah 
Anggotalpembawa na.skah 
AnggotAipcmbawa naskah 
AfiiiOta/pcmbawa na.skah 
Anggotalpcmbawa naskah 
AnggotAipcmbawa naskah 

82. Tri Wahyuning Mahrus 
lrsyam, SS - Anggotalpcmbawa n.askah 

83. HlWlin Haikal 
_· · -- I 84. Drs . Sutopo Sutanto 

8S. Tanu Suherly 

- Anggotalpcmbawa naskah 
- AnggoiJi./pcmbawa na.skah 

Anggotalpcmbawa na.skah 
Anggota/pcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpembawa naskah 
Anggota/pembawa naskah 
Anggotalpcmbawa naskah 
Anggotalpembawa naskah 
Anggotalpembawa naskah 

I .. .• i 

I ;; :.·: i.:-_ j 
I -'- I ----- / --

86. J. Yoaa.swara 
87 _ Drs . Anha.r Gonggona 
1!8 . Susanto Zuhdi 
89. Amrin lmran 
90. Saleh A. Djamhari 
'II. Ma.sfar R. Hakim 
'i2 . M. ldwar Saleh 
93 . Mocla Marbocn 
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PENGANTAR 

Snninar Scjarah Na.,ion&l Ill dm~tan tujuan mtma~yarakatltan ke'S­
daran ~jarah mrlalui pmualal:an ~nelitian. penuli~n. dan publi~. a~i 
~ejarah secara baik telah diKimuarahn pada tanual 10 sampai den(lan 13 
November 191!1 di Jakarta. 

Seminar telah mcmbaha' J7 makalah dalam sidn&-,idan~t panel dan 86 
dalam sidan&-sidan& Kksi, cknpn perincian Kba(l&i bniltut : 

A. SIDANG PANEL 

Sidang-sidanJ panel telah membaha..~ : 
I. Etrtohi.sforl dm~tan " maltalah yan(ltl"Tdiri dari : 

a. " Etnohmori Seb~ai Pendekatan Sejarah di lndrmesia". olrh Dr. S. 
Budhlsantoso. 

b. "Studi Ka.~us Komunltl Sebagai Pendukung Penullsan Scjarah NR­
sional" oleh Dr. N.S. Kalan~tic 

c. "Penjlkajian Teks Llsan Sebapi Sumber Sejarah" oleh Dr. 
Stephsnus Ojawanai. 

d. "Etnoarkeologi: Pfftnannya dalam Pen~mbanpn Arkeolo~ti lnd~ 
nesia" . oleh On. Mbndardjlto . 

Kesimpulan: Menginpt keaneltaragaman masyarakat dan k~ 
budayaan Indonesia dan janzkauan mua aej11rah yan11 u.ngat luu, 
scmentAra ltu tradi!l ttllls mmulis dan sumber ~~ejarah maslh san(lat ter­
batu, maka dlrasa perlll bntult mengrmban11tan konser-ltonaep, m~ 
todologi dan cara penJOitJmpulan data yang mamp(J tnm~Jali dan m~ 
manfaatkan berbagai somber sejarah yang tidak tertbll! balk yan1 bmlpa 
tcb lisan maupun lain-lain. 

Atu dll5Br kenyataan tenebut , make pendckatin etnohlttori perltJ 
dl!teleng,arakan secara terarah, khusu!nya dalam mcn,Unglcapkan s~ 
jarah kclompok etnl! scbat~al ba~an dari muyarakat-muyarakat bani!· 
sa. 

Sedan(! ctnoarkeoloal dira~a perlu dalam tJtaha memahami sejarah 
atal-IJstJI, pcTkembanpn, penrbaran dan pembatJran kcbudayun bana­
sa di masa lampau scbagalmana ~In dalam kebudayaan materfll . 

2. Hi~toriografi Tradl~ional dcnttan .5 makalah yanatCTdlri dari : 
a. "Strtlktut Polltik dan Hittorio&rafi Tradislonal" oleh On. P.A . 

Sutjlpto. 
b . "Kcbbdayaan Setempat dan Hlstoriottran Tradlslonal" oleh Dr. Sri 

Wulan RtJdjiati Mulyadi. 
e. "Sutra dan Historiogran Tradblonal" oleh Pror. Or. Slllutln 

Sutrimo. 
d. "Tokoh dan Hlstorlogran Tradi!lonal: Stbdl KastJt Tokoh Oipati 

Ultur" oleh Dr. Edl S. Ehjati. 
e. "Peranan Benda Purbakala dalam Hlttorioaran Tradlslonal" oleh 

Or. Ayatrohaedi. 
Kr!lmpulan: Hlstoriogran Tradislonal tebaaai sattJ jenl! pentJIIun 

sejarah yan(l disusun sec:ara tradislonal, berbeda dcnpn hlstoriotran 
modem, ltarrna Ia berlandukan pada petllrrtian dan pandanpn penulls 
trntan11 !Cjarah dan kebudayaannya. Olch karena itu penJikajlan tulisan 



•~jarah uadisional yan9 pentini artinya baii penuliwtn ~>ejarah n~Uionlll, 
~huausnya dalam muuna~ap~an nilai-niw budaya, aa11asan utan1a dan 
~~yuinan yana mdatarbclahnii peristiwa-periuiwa scjarah. 

l. S(jarah Lokal mcliputi l makalah, yaitu: 
a . . "Di sckitar Scjarah Lokal di lndon~1ia" oleh Dr. Taufi~ Abdullah . 
b. "Scbclah catatan Tentana Ba&aimana Lokalnya Scjarah Lok.al" oleh 

Dr. Ibrahim Alfian. 
c. "Scjarah Lokal" oleh Dr. Onahokham. 

Keaimpul&n: Penulisan scjarllh lokal SIU1jat pentina aninya dalarn 
mcnyuaun ·~jarah na.sionaJ mcnamaat perkembanian ow;yaruat yang 
bcrap.ma liCbclum dan ~e~udah tcrbcntuknya neaara kC611tuan Indonesia. 
Kerajaan-kerajiWl bcsar rnaupuo kccil Y&Di pcrna.h bcrkcmbana dan 
b&nyaknya JWUyarakat kcaukuan tcrta pcrkauman yana menaalami 
Kjarah d.i loU.liw maain&-muina. mcmcrlukan pcndekatan pcnuliaan 
~ejarah yana kbih banyak mcmpcrbatibn keadaa.n liCtcmpat denaan 
~kanya masina-Dl&iina. 

4. S(jalllh Lisiln mcliputi l makalah Y&Di &crd.iri dari: 
a. "Wawancara Simultan: Suatu Expcrimen Oalarn Scjarah Lisan" Oleh 

Prof. Dr. Nuarobo Noto5uunto. 
b. "Sumber Scjarah Liaan Dalam Penulilan Scjarah Kontcmporer Jn­

done&ia" olcb Ora. Mona Lolwlda. 
c. 'Keaunaan Scjarah l.i6an Dal&m Pcnuliian Scjarah Nasional" oleh 

Dr. Kuntowijoyo. 
Kc.impul&n: KCianik.a&n aumbcr dokumcnter mcndorona liCjarawan 

untuk mcncari aumbcr liaan. Untuk: per.liliaan ~ejarah mutak:hir terutama 
scjarah rcvoluai, penaumpulan aumber liaan tiudah wwaat mcndcsak 
untuk dilakukan, karcna scmakin jauh jarak waktu Ylllli scmakin 11urut 
usia acrta daya in&at para pclaku ~ejarah, alan tcmakin aukarlah pcna­
aaliannya. Dikhawatirkan bahwa ~~.&mbcr tcjarah tuan itu akan punah 
acbclum bcrbaail dirckarn. 

B. SlOANG SEKSI 

Sidana-sidana :seksi t~lah membahu: 
I. · P~ajlllh yana mcliputi 14 makalah (lihat lampiran daftar makalah). 
2. ~)IU'tlh Kuno: meliputi 12 makalah (lihat lampiran daftar makalah) 
3. ~)IU'tlh Ab«J XVI- XVJ/1 mcliputi IS makalah (lihat larnpiran daftar 

rnakalah). 
4. ~}IU'tlh Ab«J XIX- Masa Pcrlawanan Terh&dap Pcnjajah, mcliputi 16 

mak.aJah (liha11ampiran daftar makalah). 
5. Scjarah Awal Abad XX - Pcrauruan NiWonaJ mcliputi 10 makalah 

(lihat l&mpiran daftar makalah). 
6. ~)arah Mulakhir mcliputi 19 malr.alah (libat lampiran daftar makalah). 
C. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kcsi.mpulan 
Sidana·aidan& Klr.si tclah mcnyimpulkan bahwa jarak antara Seminar 
Scjarah Nasional II dan Ill terlalu jauh, achingga tampak adanya 
lr.cacnjanpn mutu antara makalah yana ditulis olch para pcscrta Senior 
dan pescrta yunior. 

Adapun kcsimpulw dari masiJla-masina Kksi ialah liCbaalii bcrikut: 
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I. PRASI JAR ~H 
• lk~rllf'll m:o~al:th mcnj:un~._apkan data haru yanp. ~nlinpuntu~ rr · 

kn,kapi <~):H, 1 t, m :Hlll\1:1 dau l<,.t"tud:l\'aannvil . Padn ma~a prn~eJa 
di lndont"\1 :• 

b. ~b;,~i:m ma .. ilbh ..-.emt>~h " ' keada:ln mA,yar:~kal ma~a kin i yn n,· 
11\3\ih t\idup df'nCllll lr3d i'l r r· "CJM:lh (etnoarlo.eolo!li). 

c. Da11 ~mhahl!'"' t~n)ntu 1~rdapat ke"n:~mhun11an umur- un ~ur 
kcltudayann rrn<r1ar:th yanJ; .. ,rltntil< i hata< lo.urun waktu lndonr~ i 
Hindu , lndon,.•.oa 1\lnm d :m r-• rlnnjut S~~mpni ma<a kini . 

2. SEJARAH IW"'A 
a. l'&mJl&k knnaju:an dalnm p<'nrlit ian Sejarah Kuna, tcmyata dihaha~­

n:va trmuan-teinunn baru, dan munculnya taf~iran-taf~iran haru ata• 
sumhtT yanr tC'Ii4h ter~edia . 

b. Murl('ulnva mukn-muka baru yan11 di antaranya haru pertama kali 
tsmpil d~lam forum n11(ional, tetapi Ielah menunjukkan karya ilmiah 
yanl! rukup t-ltrmutu. 

c. Ad&nya bet'ltrapa makalah yang mutunya agalr. korang, yang diajukan 
oiC"h ~a dari dorTRh, yan!1 rupa-rupanya amat kekuran~tan sum~ 
k~~takaan ~bap:r.i bahan referen~i . 

d. Nampa~ kuranl!nya perhatian terhadap pen~~ur .. tan sumbc:r-sumbc:r 
na~knh kuna, baik yanlt mrmt-ahas SC!li-se(ti ;vosesual, maupun se11-i 
struttural Sejarah Kuna Indonesia . 

e. Dari makalall-makalah yan(! diajukan tampnk bahwa para peneliti 
5ejarah ~una dihambt oleh kurang tenedianya ha5il-ha~il reneliti::m 
filo~o[lis, khu~usnya, men(!tnai naskah-naskah yang berkenasn 
denp:an ~merintahan, hukum, kea11-amaan, ~raturan tentan~t tinp:kah 
laku bal.li ~I'JIOnl.lan · l.lOlonl.lan masyarakot, dan lain-lain. 

3. SEJARAH ABAD XVI- XVIII 
a . Di antara 14 makalah, hanya ada lima yang mengun11-kapkan data-da­

ta baru yang penting bagi memfl('rkaya ~ngetahuan Scjarah Indo­
nesia, yaitu mcngenai masuic dan proses pcrkembangan Islam di Bima, 
Lombok, Sulawesi Utara, Sulawe~i Sclatan, Bali. 

b . Ma~uk dan proses pcrkembangan Islam di lndone~ia mcnimbulkan 
~ruhahan sosial-budaya dan rer~Zeseran kekuasaan . 
Walaupun derr.ikinn tetap terdapat kesinambungan sosial-budaya 
yang berdiri Indonesia. 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
Minar dan ~ran-sertr. dalam pcnulisan dan fl('mhahasRn ~ejor3h Mlad 
XIX sangat besar, namun demlkinn kriti~i~mc hl!tori, belum mendapat 
perhatian yang serius. Di !IUT'Iping itu mllnlatf ~ndekatan at au hran11-ka 
acuan masih bclum mendapat tempat dalam sebagian besar makaloh . 
SEJARAH AWAL ABAD XXIPERGERAKAN NASIONAL 
Beberapa makalah yang dibahas men,enal sejarah awal abad XX dan 
Per~rakan Nasional menunjukkan adanya ~nguasaan metodolog i ~ dan 
kemampuan penulisannya . 
SEJARAH MUTAKHIR 
Nampak besamya minat masyarakat terhadap sejarah kutakhir, ~chin~tllB 
menuntut kccermatan dan ~nin11katan kemampuan metod01~ , • ,· alftm 
penelitian dan ~nulisan sejarah . 

Sal"'n-sartn 
Berdas11rhn 'kr~imrmiRn-lc~impul:m di ata5 m:>ka di .. jukar. ,a an-saran 



.1um :.cbagai bcrikut: 
Agar Seminar Sejarah Na~ion'al di:.eh:nggarakun :.c:.:ara bc:rsura mbunl! 
!>c:kurang·kurangnya 4 tahun sdali . 

;.:., Agar topik yang hendak dibahas ditcntukan terlebih dahulu, sc:hin~a 
masalahnya lcbih tcrpu~<al dan lc:bih banyak waktu un1uk pem.bahasan . 
~lunjutnyu saran dari ma:.'fllg-musing saksi ialah sc:bat~ai bc:rikut : 

I. PN.ASEJARAH e 
a . Untuk mc:nyempurnakan!Jllcmantapkan kronologi prasejarah ln­

done~ia, penggunaan mc:todc: pc:rtanggalan radiometris sangat diperlu-
kan. ~ 

b . Untuk mcn)'usun pcrkerangkaan prasejarah Indonesia ber~rkan 
pada sosial ekonomi, dinerlukan peningkaWl penelitiim paleo-ekologi 
yang tcrpadu . o:> 

c. Pcnycbiarluasan pola sosial ckonomi dalarn perkerangka.an prasejarah 
Indonesia perlu dilingkatkan pola pendidikan mulai dari Sekolah 

~ Dasar sampai dcngan Pcrguruan Tinggi. 
2. SE,JARAH· KUNA 

a. Diha ~apkan kcpada pemcrintah, cq. Departcmcn Pcndidikan dan 
Keb~dayaan , untuk mcnyediakan perpustakaan yang memadai bagi 
Universitas dan lns'titut yang mempunyai jurusan Sejarah .dan 
Arkcologi, khususnya majalah-majalah ilmiah dalam kedua bida.ng 
tcrscbut. Baik diui dalan1 maupun dari luar ncgcri. 

b . Diloarankan agar pemerimah mcmbc:ri rant~-sangan bagi para ahli 
filologi untuk menggarap naskah-naskuh kuna sebagai sumbc:r 
informas1 bagi penc:litian dan penuli:>an scjarah dan arkeologi ln­
donc::.ia . · 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
Pc:ningkatan penelitian scjarcih abad XVI - XVIII dirasa pc:rlu umuk 
dilakukan sc:caru lc:bih mc:ndalam dcngan mempcrhatikan sumbc:r~sumbcr 
informasi dan mc:todolot~i yang scsuai, schingga dapat mc:ngungkapkan 
scjarah sccara objc:ktif. 

&. SI:JARAH ABAD XIX/MASA PERLA WANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
a . Dirusa pcrlu peningkatan pc:nc:laian dan pc:nulisan sc:jarah pc:rlawanan 

tcrhadap pc:njajah dari sc:luruh dacrah di Indonesia, schingga hasilnya 
'dapal dipclik untuk dijadikan bahan guna mc:nanarnkan semangat 
patriotismc dan cinta tanah air bagi scgcnap lapisan masyarakat bang­
sa Indonesia. 

b. Untuk mcncapai tujuan tcrscbut di atas, dipc:rlukar. penyusuna:n 
bibliografi yang mc:nyangkut scjarah dan kebudityaan dari sctiap 
daerah yang antara Jain :nc:muat daftar makalah yang terdapat dalam 
majalah-majalah sc:pc:rti IMT, TN/, TBG. BKI. dan lain-lain . 

r Hendalnya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang pc:nting untuk 
pc:nulisan scjarah suatu dacrah . 

5. SEJARAH A WAL ABA.D XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Agar makalah-makalah yang baik.§gera diterbitkan untuk disebarluas-
kan kepada masyarakat. · 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Agar makalah-makalah yang baik scgera diterbitkan untuk disc­
barluaskan kepada masyarakat. 

Jakarta, Jl Nopc:mbc:r 1981 
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Uaftu Ma~alah SumhC'r Sl"jarah Na\lnnal Ill 
I. M .-\Ko\L\If o.;t · t..o.;l PR . .\ SF~IARAH: 

I. Tradi,i Mr-~alitik p:tda Makam )~lam / A~ta Tin~l!i Sumenep, okh Drs . 
G~n:~di Nitih:1minoto. 

2. Tradi'i Mo<:t Perund:t~tian pad a Masyarakal Ratak, Cllch Drs . Harri 
Truma11 Sirn:milllllak . 

3. Watu Kond;~nF Mate<ih : Arti pentingnya dalam Mn~n Perunda(:.ian, oleh 
On. D. Su..,,.:mto·. 

4. Pc_nin"11lan· ~1r-!HIIitik khmusnya tentanp. kubur Batu Mep.alitik Terjan, 
oleh Dr\. Hari< Sukendar. 

5. Molw 5eha~ai ~ :.lah ~atu umur renting masa pt"runda~ian, oleh ORA . 
D.O. l:hntarti . 

6. Masalah-mn!talah kronologi Prasejarah Indonesia, oleh Dr. R.P. 
Suvcmo. 

i. A,;ol pc:rdagan~an l!erabah di Indonesia, oleh Drs . Santoso Socp.ondo. 
!1. Tinjauan rentnn(ltradisi hpal pc:rimhas-penetak di Indonesia, oleh Drs . 

R. Budi Sanrosa Azi~. 
9. Tradisi ~rpih hilah d i Indonesia, oleh Ora. Ny. Nies A. Suba~tus. 

·10. Situs kuhur tl"mpayan di Anyer, J11wa R.·uat, oleh Drs . J. Ratna lndra­
ninasih. 

11. Be:.tuk-hc.-ntuk me~talit di Pura Bukit Mentik di d~ Buwahan Kinta­
mani. Ban(lli, oleh Drs. I Made Sutnba. 

12. Pola penguburan !tarkofap.us di desa Tigawasa Buleleng, oh:h On. 
Nvoman Purusa Mahaviranata. 

13. P~nini!J!alan tradisi masa perunda~ian di Sumb11 Timur, oleh Dn. Ayu 
l<.u5umawati . 

14 . Tradisi masyarakat bc-rcocok tanam di Liwolere, Larantuka, Nu~n Teng­
~tara Rarat, oleh Ora. Sumiati Atmmudiro. 

II . MAii.AtAH SEKSI SF...lARAH I<UNO 

1. Teori tentanll asal usul Ratu O'i Sang Ajnadevi, oleh Drs. Gde Made 
Astra. 

2. Bctulkah Artasura Retna Bumi Hanten seorang raj11 BAli yan11 murkll dan 
hina oleh On. M.M. Sukarto K. Atmodjo. 

3. Rakryan Sanjiwana, oleh Ora. Rlchadiana Kartaku~umoh. 
4. Timbul dan bcrlanjutnya pcmukiman di daerah i'ed•;, ol~h Dn. Bam­

bang Budi Utomo. 
5. ~jarah Batanll Kuno dan ~kltamya. Studi wilayah Sejarah Lama, oleh 

Drs. Moh. Oemar. 
6. Mithos Ratu Adil Jawa seba(lai usaha motiVII\i penyatuan kembali Ke­

rajaan Jcn{tgala, oleh Drs. Yanto Dirjmuwondo. 
7. Peninualan Hinduisme di Atth, oleh On. Nur Abbas. 
8. Wanua 1 Tpi Siring, data prasasti jaman BnlittJng, oleh Drs. Edhi 

Wurjantoro. 
9. Sri Jaya•·af!ta DiRia~"'l Sastraprabhu, oleh Dra: D .S. Sctya Wardani. 

10. Ulah .pcmUn(l:ut pajak dalam ma~yarakat Jawa Kuno (Faudulent tax 
omcials In ancient J11vanes~ Socil"ty), oleh Dn. Buchari. 

11. Candi Conf!kUan(l: dan pnma~lahannya, oleh Drs. Rusyai Padmawi­
djaja. 

12. kera_iaan Kuantan. oleh Ora. Marlaely A~muni. 



Ill. MAKAI .AH SI-:KSI St:.JAKAH AKAU u:-16 -· Ill 

I. Sc:jaruh Kaunuan Yogya : Sc:buah Studi perubahan Sosial, olch Ahmad 
Adaby Darban. · 

2. Sombaopu, Bungaya dan btbcrapa k~ahan dalam penulisan sejarah, 
olch Sagimun M.D. 

l. Scjaruh masuk dan bcrkembunl>nyu Islam di Lombok, oleh Tawalinuddin 
Haris. · 

4. Sc:jarah masuk dan berkcmbangnya agama Islam di Sima, olch H. 
Abdullah Tayib, B.A. . 

5. Pcrkcmbangan qama ularn di Kalimantan Selatan sampai nkhir abad 
kc-18, oleh Drs. H. Jlarnli Mawawi. 

6. Pcngaruh pcnycbaran agarna Islam tcrtwiap kchidupan sosiaJ politik. di 
dacrah Sulawesi Utara, olch: Drs. Ftndy E. W. Parcngk.uan. 

7. Pcranan k.cpurbak.ala.an Islam pntuk. memahami kedatangan dan pcrse­
barau blam di Ja"·a, oleh Drs. Aminuddin Ktidi. 

8. ~ Sejarah masuknya Islam di Karangascm Bali, olch Drs. A.A. Gdc Putra 
Agung . . 

9. Faham keislaman dan pcrkembangan politik daJam masa kcrajaan Islam 
di Demak, oJch Drs. Moch Hudan. · · 

10. Caatan sifl&kat tcntang Masyaralat kola Banten Lama abad kc-16, oleh 
Ora. M. Th. Naniek Harkantiningsih. 

I J. Masuk dan bcrkcmbangnya agama Islam di daerah Sumatera Selatan; 
suatu tinjauan historis, oleh Drs. Ma'mun Abdullah . 

12. Pcrtumbuhan ~dcm k.ekuasaan Jawa: Studi J.a.•.us Kc:rajaan Matram pada 
masa pcrtcngahilll abad XVIII, oleh Drs. Sauki Hadiw?rdoy.:J . 

13. Masa pcrtumbuhan dan pcrkembangilll kerajaan-kcrajaan di Sulawesi 
Sclatan, oleh Drs . Daud Limbu Gau. 

14. Pergcscran kckuasaan dalam sejarah Matararn, olch Drs . G . Mocdja;-.to, 
MA. 

IV. MAKALAH SEKSI MASA PERLAWANAN TERHAOAP PENJAJAH 

1 . . Bek.a! dan Gerak.an &osial : Kasus Srikar.on Surakarta 1888, oleh Drs . 
Suhanono. 

2. ~nterpretasi poliitif a~11s pengaruh lnggeris Bengkulu, oleh Firdaus Burhan. 
3. Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belar.!..a di Mandiling, oleh Drs. 

Nazief Chatib. · 
4. Peristiwa pembunuhan Aaisten residen Nagel tahun 1845, oleh Drs. Imam 

Hilman. 
5. Perang Kusamba 24•Mei 1949. oleh Ida Bagus Sidemen . 
6. Keterlibatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada 

abad lce-19, oleh Drs. H . Siahaan. 
7. Pupufan Klungkung 2B April 1958. Perlawanan terhadap penjajah, oleh 

Drs. A .A. Bagus Wirawan . · • 
8 . t>erlawanan Raja flaji Marhum Telok Ketapang-Malaka menghadapi 

Belanda 11782 - 1784), oleh Drs. Suwardi MS. 
9. Pengkristenan Tanah Batak pertemuan dua kepentingan (Usaha memper­

tahankan Hababatahon dan kolonialis'lle Belandal oleh Drs. Tiurma L. 
Tobing. 

10 . . Perang Ngali dan Ps'rang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh 
Drs . Helius Syamsuddin, M .A. 

11 . Raja Jailolo (1811 - 19321. Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Drs . R.Z. 



· Leiri!S<l . 
12. Trar!tsi l~e! n11n ~ut~n oaf'tl!fllh Auton . Or11 . Juli,omt • Pnr11n 1. 
13. Pembelont11k11n P~t""' ' d · TII"'Pil"~nng 1974. Or!l . Oidt Sury11do 
14. Wajtb kf!rjA rj ; Klt r ,.!l i~n11n KN!u pi.r1n 11b11c1 Itt:! 19, oloh A M . O julint i 

Suroyo. 

15. Panger a~ Par.1o da·o Kt"<ll illlln P11s••. olr·h Noor Ars 
16. Pemogokan Burl•~• Ul" · d o V~va~ 11rtll tahun 1882 .. oleh Drs . Djoko 

Utomo. 

v. M\1\1\1 .-\tf su .. -.1 ruua:Ro\Ko\~ ,...o\sto'"'· 

I. Tuhan Sa11F' Nahualu Ra,ia SiantiH, oleh Trn11ku Lukman Sinar S .H . 
2. Srkolah Kartini suatu usaha· untuk menyrbarkan dan menin!lkatkan ke­

crrdasan "''Rnita pnda rrrmulaan ahad kr XX, oleh Dr~ . Suli:esi 
Socmoatmodjo. 

3. Dua Rndicalr Conttntratic; ~t>uah rrrbandingan, oleh Wardininttsih 
Soerjohardjo. SS. 

4. Pengaruh P~didilo:an Darst terhadap k~udukan ekonomi Uleebalantt di 
Aceh Clleh Dr~ . Ru'l.di Sufi . 

S. Beherapa rrngalamari wawancara untuk menulis sejarah perintis 
krmerdekaan oleh Dr~, Mardanan Safwan. 

fi . Pclahanann Sejarah Lisan dalam penelitian sejarah pemberontakan ~ 
Zeven Prcwincien. oleh Drs. Yusmar Basri. 

7. Soewardi Soer,ianinllrat dalam pen(tasinllan, oleh Ora. Jrna Hann y Had i 
Sorwito . 

8. Peranan lnland~che Matine Bond (1MB) dalam pemherontakan di ata, 
kapal De Zeven Provincien, olch Rochmani Santo~n . 

9. Mangkune~taran dan Nata Surala , oleh Dru . Dar~iti Surntm:an . 
10. Suatu Pendekalari Sejarah Sosial Kola YollYRkarla akh ir 11hnd ~e - IQ ""AI 

abad kc-20 . 

VI. MAKAL~H Sf:KSJ SFJ-'R"fl MI'Tf\t.;JfJR 

I. Kopan lahirnyn Panca~ila, oleh R.AM . fHend,, SH 
2. Pen11aruh per~elujuan LinAAarjRii l('fhAclnp ~rJUIIn,:~n A RR I ()i"i~i IV , 

Prriodr rcvolu~i Fisik ~~~- 19-'9, olch Dr. GAT:tlt ll'm:~n . 
3. Usnha Pc1ani daiRm mcmJ"'f'f1ahllnhn hidup . Ki~h f'H"n<lucluknn JepnnJ! 

di Modiun, oleh Dn. I Odco P uru (iunn,...·an . 
4. Pcmberonlakan PKI Mr . Mohammad J~ph tahun 194(. dl Cirrbon, 

olrh Drs . Soetante> Sofotanro . 
S. Wajah dua mukll ~ttuah kekuatan rc>lilik . Badan Prker ja KNJP periodc 

Jakarta, oleh Drs . .I .R. Chania11o . 
6 . Pen11aruh Ra.~ionaliJmt rcrhadnp B11dan-badan PerjuanJ!an dan TNJ 

(1947- 19~0), olrh On. Ariwiadi. 
7. Cine blam di lndonMia (Pcnf!enalan •~·al tcrhadap PITI) olch Tri 

Wahyunin~t Mahru ~ Jr~yam , SS. 
8. Minorira~ TiCinJhn:. dalam sa~tra lndone~ia, olrh Hu~ain Raikal. 
9. Pemerintahan Na~ional kota Jakarta, oleh Drs . Soelopo ~oe1an1o . 

10. Krkuatan Otrilya di dacrah Prian11an pada waktu Divisi Siliwangi hijrah 
194~. oleh On. Tanu Suherly. 

II. Lahimya Badan-hadan PcrjuanFa n dan BI<R di kola Bandung ~ampa i 
timl:lulnyo MDPPI MPPP, oleh Dr ~ . J . Jo11a~wara . 

12. Qahhar Mud7:tkkar : Pcrgumulan dai;Jm ~iri, Suatu Sisi situasi gerakan 



Pcmberonllakan OJ/TII di Sulawc:~i Pada 1950- 19M, olc:h Drs . Anhar 
Gonggons . 

13. 8ogor Shu pada masa pc:ndudukan Jcpang (1942- 194.5) olc:h Sumanto 
Zuhdi 

14. Markas Bc:sar Komotndo Sumatc:ra 1948- 1949, olc:h Drs . Amrin lmran . 
IS. Kckuatan-kckuatat. rcvolusi di Surabayu (1945), olc:h Saleh S. Ojamhari . 
16. Opcrasi lintas taut mc:nc:mbus blokade Belanda (1946- 1949), olc:h Drs . 

MilSfar R. Hakim. 
17. Scjarah pcmbc:ntukan UUD '4.5 dan pcnsaahannya, olch Drs. Mocla 

Mubun. · 
lll. Sumbangan Prof. Dr. Socpomo tcrhadap pcrumu~ DiWlf Nt:~.ara dan 

UUO 194.5, olch Prof. Dr. Nugroho Notosusanto. 
19. Pcrkcmbanaan Pcranan Ulama Dalam Arena Polilik di Acch Uwa, oleh 

On. P.J. Suwarno, SH. 
20. Rakyat dan Tcnwa dj Bibis 1949, olch Dn. Adisusilo S.J. 

i ·--- --
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